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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Strategi 
Pedagang Ikan Kering dalam Manage Resiko”, jenis penelitian ini tergolong 
deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah data primer yaitu berupa data 
yang diperoleh langsung dari hasil wawancara informan yang dimaksud adalah 
pedagang di pasar yang ada di Flores. Data sekunder berupa buku-buku dan profil 
para informan. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara. Analisis data yang dilakukan melalui tiga tahap reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis apa saja resiko yang 
dihadapi oleh pedagang ikan kering ini, untuk menganalisi bagaimana strategi pang 
digunakan pedagang ikan kering ini dalam manage resiko dan bagaimana pandangan 
menurut ekonomi Islamnya., sepinya pembeli, dan terjadinya persaingan harga 
Dari hasil penelitian penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
 Resiko-resiko yang dihadapi usaha dagang ikan kering ini yaitu cuaca hujuan 
menyebabkan ikan kering rusak, barang yang berlebih, sepihnya pembeli dan 
terjadinya persaingan harga. 
 Strategi-strategi yang digunakan oleh pedagang yaitu dijual dengan harga yang 
murah apabila ikan ini rusak atau barangnya berlebih, meningkatkan promosi 
penjualan apabila sepinya pembeli dan meningkatkan kualitas barang apabila 
terjadinya persaingan harga. 
 Pandangan menurut Ekonomi Islam yaitu pedagang harus mengatakan dengan 
jujur bahwa barang yang dijualnya itu berkualitas baik tanpa ada campuran dengan 
barang yang berkualitsa buruk, pedagang juga harus jujur dalam mempromosikannya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LatarBelakang 
Salah satu tujuan utama sistem ekonomi Islam adalah menegakkan keadilan 
sosial-ekonomi di antara seluruh anggota masyarakat.Dalam QS. Fusshilat ayat 10 
Allah SWT berfirman: 
                                        
 
Terjemahannya: 
“Dan dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kukuh di 
atasnya.Dia memberkahinya dan dia menentukan padanya kadar-kadar 
makanan-makanan (penghuni) nya dalam empat masa (penjelasan itu 
sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya” (QS. Fussilat [41]: 10) 
 
Allah telah menempatkan makanan dan karunia di atas bumi bagi semua 
orang untuk memenuhi kebutuhan mereka. Namun karena satu dan lain hal, 
distribusinya tidak selalu adil diantara semua umat manusia, sehingga orang-orang 
yang beruntung menjadi amat kaya dan memiliki kekayaan lebih dari yang mereka 
perlukan sementara sebagian yang kurang beruntung menjadi amat miskin dan tidak 
atau sedikit sekali memiliki kekayaan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Islam 
menjawab tantangan berupa ketidakmerataan pembagian kekayaan tersebut dengan 
kewajiban si kaya untuk menyerahkan sebagian dari kekayaan mereka guna 
menolong si miskin dan mereka yang kurang beruntung di antara anggota 
masyarakat.Al-Qur‟an menyatakan: „dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat dan 
rukuklah beserta orang yang rukuk” (QS. Al-Baqarah [2]: 43). 
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Dalam rangka menjadikan distribusi sumber-sumber ekonomi adil dan merata, 
system ekonomi Islam menetapkan system zakat dan sedekah yang terperinci, di 
samping itu berbagai pembatasan pun dibuat pula untuk menghalangi orang 
memperoleh kekayaan secara tidak jujur, illegal dan tidak adil, jadi tujuan utama 
ekonomi Islam adalah menegakkan keadilan sosial maupun ekonomi di antara 
pemeluknya. 
Islam merupakan agama yang memperhatikan kebahagiaan dunia dan 
akhirat.Untuk itu, Islam disamping memerintahkan umatnya untuk melaksanakan 
kewajiban ritual ibadah berupa shalat, puasa, dan lain-lain.Islam mendorong umatnya 
untuk berusaha mencari rezeki sebagai upaya pemenuhan kebutuhan hidup mereka di 
dunia. Dalam Q.S Alqashash ayat 77 Allah SWT berfirman: 
                       
                             
 
Terjemahannya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagian dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan dimuka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.  
 
Sebagai ajaran yang sempurna, Islam juga menurunkan aturan-aturan harus 
diperhatikan oleh seorang muslim dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (mencari 
nafkah). Dalam Al-Qur‟an dinyatakan, bahwa nafkah yang dicari haruslah nafkah 
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yang halal dan baik. Proses memenuhi kebutuhan inilah kemudian menghasilkan 
kegiatan ekonomi seperti berdagang (jual beli). 
Seiring dengan perkembangan jaman saat ini yang ditandai dengan 
perkembangan ekonomi yang sangat pesat menimbulkan persaingan bisnis yang 
semakin tinggi. Dengan persaingan yang begitu tinggi para pelaku bisnis 
menggunakan segala cara untuk mendapat keuntungan. Seperti contoh banyak para 
pedagang yang melakukan penyimpangan-penyimpangan dalam berdagang. Tempat 
yang paling rawan terjadinya penyimpangan adalah pasar tradisonal. Perilaku 
penyimpang yang ditemukan di pasar tradisional antara lain pengurangan takaran dari 
timbangan, pengoplosan barang kualitas bagus dengan yang buruk, dan penjualan 
barang haram.
1
 
Praktik seperti itu dengan tegas dikutuk baik oleh Al-Qur‟an maupun oleh 
Nabi.Ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadis Nabi mengenai hal itu dapat dilihat di bawah ini. 
                         
                            
Terjemahannya: 
 Sesungguhnya orang-orang yang menukar janjinya dengan Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 
mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata 
dengan mereka pada hari kiamat dan tidak pula akan menyucikan 
mereka. Bagi mereka azab yang sangat pedih. (QS. Ali Imran: 77) 
                                                          
1
Ema Mardiyah dan Asep Suryanto, Analisis Penerapan Etika Bisnis Syari‟ah,di Pasar 
Tradisional Singaparna Kab. Tasikmalaya, Fakultas Ekonomi Universitas Tasikmalaya, 2010, h. 2 
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 Abu Qatadah mengatakan bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Berhati-hatilah 
dengan banyak bersumpah dalam berjualan, karena dengan cara itu penjualan 
memang meningkat tetapi tercabut (barokahnya).” 
 Menipu pembeli atau Konsumen serta mencederai kepentingan mereka dengan 
alat tukar palsu amatlah dilarang dengan tegas oleh Islam.Al-Qur‟an dengan keras 
mengutuk praktik ukuran palsu ini diantara bangsa-bangsa masa lalu, terutama bangsa 
Madyan, tempat Nabi Syuaib melaksanakan tugas kenabiannya. Kaum mukminin 
telah diperingatkan agar menggunakan alat ukur yang benar dan seimbang untuk 
menghindari hukuman Allah.Al-Qur‟an menyatakan: “dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil. (QS. Al-Anaam [6]: 152). Nabi Muhammad SAW 
menempuh segala cara untuk mempopulerkan penggunaan ukuran yang baku di 
pasar. Beliau merestui mereka yang jujur dalam menimbang dan menakar. 
Di Indonesia pebisnis serta pengusaha tidak dapat berbuat semuanya untuk 
memperoleh keuntungan yang banyak sebab telah dibentuk Undang-Undang 
Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
Republik Indonesia yang berisi: 
UU Perlindungan Konsumen menjelaskan bahwa hak konsumen diantaranya 
adalah: 
a. Hak atas kenyamanan, keamanan,  kemaslahatan dalam mengonsumsi barang 
atau jasa  
5 
 
 
 
b. Hak memilih barang atau jasa serta mendapatkan barang dan atau jasa tersebut 
sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang dijanjikan. 
c. Hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan 
barang. 
d.  Hak untuk didengar pendapat dan keluhan atas barang atau jasa yang 
digunakan 
e. Hak untuk mendapat advokasi, perlindungan dan upaya penyelesaian sengketa 
perlindungan konsumen secara patut. 
f. Hak untu mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen. 
g. Hak untuk diperlakukan atau dilayani      secara benar dan jujur serta tidak 
diskriminatif. 
h. Hak untuk mendapat kompensasi, ganti rugi atau pengggantian, apabila 
barang dan atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak 
sebagaimana mestinya. 
i. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan 
lainnya.
2
 
Undang-undang perlindungan konsumen tersebut dibentuk agar tidak terjadi 
kecurangan yang dilakukan oleh produsen penjual terhadap pembeli atau 
konsumen.Nabi Muhammad SAW juga mengjrkn kita agar berlaku jujur serta adil 
dalam jual beli maupun berbisnis. 
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 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 
Konsumen (Pasal 4) 
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 Salah satu sosok yang harus kita teladani yaituNabi Muhammad SAW beliau 
adalah sosok seorang pedagang. Kita semua mengetahui, sosok Muhammad SAW, 
selain diangkat Allah sebagai Nabi dan Rasul, serta menjadi kepala negara, beliau 
juga pernah menjadi seorang pedagang yang sukses. Karakter ini muncul sebelum 
beliau diangkat menjadi Nabi dan Rasul.Tepatnya, pada waktu itu Nabi Muhammad 
SAW berusia kurang lebih dua puluh tahun sudah mempraktekkan perdagangan lintas 
wilayah, bahkan lintas negara. Muhammad muda, beserta pamannya tercinta Abu 
Thalib, membawa barang dagangan seorang saudagar wanita kaya, Siti Khadijah 
radhiyallahu’anha, yang kelak akan menjadi istri beliau, dari negeri Makkah ke 
negeri Yaman dan negeri Syam. Perniagaan yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, 
tidak lain merupakan bentuk praktek kegiatan ekonomi yang diwariskan kepada umat 
Islam untuk diteladani. Perniagaan atau istilah lainnya praktek jual-beli, termasuk 
salah satu prinsip ekonomi Islam.Beberapa keteladanan yang dipraktekkan oleh 
Rasulullah SAW dalam berbisnis adalah jiwa kejujuran.
3
 
Dalam pandangan Islam bisnis merupakan sarana untuk beribadah kepada 
Allah SWT dan merupakan fardhu kifayah, oleh karena itu bisnis dan perdagangan 
tidak boleh lepas dari peran Syari‟ah Islamiyah.4 
Manusia dalam hidupnya selalu menghadapi kemungkinan, baik yang positif 
maupun negatif.Manusia yang menghadapi kemungkinan negative karena berbagai 
                                                          
3
Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana,2007), cet. 
ke-2, h.12 
4
Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islami, (Cet. 1, Bandung:CV Alfabeta,1994), 
 h. 48 
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sebab dapat dikatakan bahwa manusia itu menghadapi suatu resiko.Apakah resiko ini 
nanti akan pasti menjadi suatu kenyataan atau tidak, hal inilah yang merupakan suatu 
yang belum pasti, dengan demikian risiko adalah kemungkinan penyimpangan yang 
tidak diharapkan yang dapat menimbulkan keragu-raguan. Hal inilah yang terdapat 
dalam usaha dagang dimana usaha ini pada awal maupun saat berjalannya sudah 
menampakkan kemungkinan-kemungkinan resiko yang akan dihadapi, untuk itu 
diperlukan suatu upaya awal didalam mengantisipasi berbagai resiko yang mungkin 
terjadi dalam menjalankan suatu usaha. 
Dalam setiap usaha dagang pasti akan mengalami yang namanya resiko, oleh 
karena itu maka perlu diadakan atau dicanangkan strategi dalam manageresiko. 
Strategi ini pertama tama bertugas mengidentifikasi resiko-resiko yang dihadapi, 
sesudah itu mengukur atau menentukan besarnya resiko itu dan kemudian barulah 
dapat dicarikan jalan untuk menghadapi atau menangani resiko itu.
5
Sedangkan yang 
dimaksud dengan perdagangan adalah sebuah proses terjadinyapertukaran 
kepentingan sebagai keuntungan tanpa melakukan penekanan yang tidak dihalalkan 
atau penipuan terhadap kelompok lain.
6
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat 
Al-Baqarah ayat 275. 
Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 
(Q.S Al-Baqarah: 275) 
 
                                                          
5
Herman Darmawi, Manajemen Resiko, (Cet. 1X, Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.3 
6
A. Rahman, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syariah),(Jakarta: Raja Grafindo 
Persada,2002), h. 22 
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di dalam melakukan transaksi perdagangan AllahSWT.memerintahkan agar manusia 
melakukan dengan jujur dan adil. Tata tertib perniagaan ini dijelaskan 
AllahSWTseperti tercantum dalam Surah Hudayat85. 
 ۚزٓناُُّۚۚت ََٰياَءۚۡت ًَ ِكُۡحأٌۚة
ََٰتِكۥٍۚۚزِيثَخٍۚىيِكَحۚ ٌۡ ُذَّنٍِۚيَۚۡته ُِّصفۚ َُّىث١ۚ 
Terjemahannya: 
 Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah 
kamumerugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat 
kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan. (Q.S Hud : 85).
7
 
 
Adapun tujuan dari berdagang adalah untuk memperoleh keuntungan, dan 
selama Islam memperbolehkannya maka Islam juga memperbolehkan tujuan yang 
terkandung di dalamnya, yaitu memperoleh keuntungan. Namun demikian Islam 
melarang keuntungan yang berlebihan, yaitu keuntungan yang melebihi batasyang 
umum di masyarakat, karena keuntungan yang berlebihan itu sama saja dengan suatu 
bentuk eksploitasi dan kezaliman terhadap orang lain.
8
 
Risiko merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan, karena 
segala aktivitas pasti mengandung risiko bahkan ada anggapan yang mengatakantidak 
ada hidup tanpa risiko sebagaimana tidak ada hidup tanpa kematian. Risiko 
merupakan kemungkinan terjadinya suatukerugian yang tidak diduga atau tidak 
                                                          
7
 Depag, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahan,(Depok: Cahaya Qur‟an.2008) 
8
Ahmad asy-Syarbashi, Yas‟alunaka Tanya Jawab Lengkap Tentang Hukum dan Kehidupan 
(Jakarta: Lentera, 2005) h. 130 
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diinginka, jadi ketidakpastian atau kemungkinan terjadinya sesuatu yang apabila 
terjadi mengakibatkan kerugian.
9
 
Dengan adanya strategi dalam memanage resiko ini dapat 
melindungikeefektifan atau kelancaran usaha tersebut, selain itu strategi 
dalammemanage resiko ini harus sesuai dengan syariat islam dan tidak 
bolehmelenceng dari syariat-syariat islam karena usaha yang islami harusmemenuhi 
syarat yang telah ditentukan oleh Islam. 
Dalam menjalankan usaha, seorang muslim dihadapkan padaketidakpastian 
terhadap apa yang akan terjadi. Seseorang boleh saja merencanakan suatu usaha tapi 
tidak dapat memastikan apakah usahanya itu akan beruntung atau merugi. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran surat 
Luqman ayat 34: 
                          
                           
Terjemahannya:   
Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok dan tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
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Soesino Djojosoedarso, Prinsip-Prinsip Manajemen Resiko dan Asuransi,Cet. 1 (Jakarta: 
Salemba Empat, 1999), h. 2 
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Maksudnya: manusia itu tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan 
diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya, namun demikian mereka 
diwajibkan berusaha. 
Sudah menjadi sunatullah bahwa dalam menjalankan usaha 
maupunberinvestasi terkandung resiko di dalamnya.Tidak ada di dalam kehidupan 
iniyang bebas dari resiko.Oleh karena itu mengantisipasi dan mensiasati resikoagar 
tidak menimbulkan kerugian yang lebih besar diperbolehkan. Hal inidijelaskan dalam 
Al-Qur‟an surat Al Hasyr ayat 18 : 
                              
    
Terjemahnnya:  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(Departemen Agama, 
2001 : 1242) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang muslim diperbolehkan 
mempersiapkan apa yang diperbuat untuk hari esok dengan mengetahui, mempelajari 
dan menganalisa resiko yang akan terjadi dengan menerapkan manajemen 
resiko.
10
Selanjutnya kita disuruh untuk bertawakal kepada Allahterhadap apa yang 
terjadi setelah melakukan berbagai usaha tersebut. Karenamanusia hanya bisa 
                                                          
10
Htt://tafsiralazhar. Net46.net/myfile/S-Al-hasyr-18-21.htm. selasa/14 juli 2018 
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meramalkan dan memprediksi, selanjutnya Allah yangmenetapkan terjadinya segala 
sesuatu.Dalam hadis shahih Bukhari yang Artinya: Abdulullah Bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, telah mengabarkankepada kami Malik dari Ibnu Syihab 
dari Abdullah bin‟Amir bahwa Umar pernah bepergian menuju Syam, ketika dia 
sampai disuatu tempat,diberitahukan kepadanya bahwa negeri Syam sedang terjangkit 
penyakitmenular, lantas Abdurrahman bin‟Auf memberitahukan kepadanya 
bahwaRasulullah SAW bersabda : “Bila kamu mendengar berita, bahwa wabah 
berjangkit disuatu negeri, maka janganlah kamu masuk ke negeri itu. Dan jika kamu 
berada di negeri itu janganlah kamu keluar dari sana ke negeri lain.” 11 
Alangkah bersyukurnya Umar ra. mendengar sabda Rasulullah Saw. 
Bersesuaian dengan pendapatnya untuk membatalkan perjalanan dan 
dapatmenghindar dari bahaya.Konon kabarnya Abu Ubaidah yang bersilang pendapat 
dengan Umar ra.Syam karena meninggal dunia lantaran penyakit tha’un yang 
berbahaya itu. 
Dari kisah tersebut, terdapat hikmah yang dapat diambil. Salahsatunya ialah 
seseorang harus sebisa mungkin untuk me-manage resiko dantidak melakukan hal 
yang gegabah. Tanpa disadari bahwa Khalifah Umar binKhattab telah menerapkan 
manajemen resiko dalam menghindari bahayadisuatu daerah.Islam memandang 
bahwa pentingnya ikhtiar dan tawakkaldalam setiap aktivitas.Ketika mendengar ada 
                                                          
11
Muhammad Ibn Ismail al Bukhari, Shahih Al Bukhari, tahqiq : Syaikh Abdul Aziz bin 
Abdullah bin Baz, nomor Hadist: 5730 
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sebuah bahaya yang dating maka tentu harus berusaha untuk menghindarinya.Setelah 
berusahasemaksimal mungkin, kemudian serahkan hasilnya kepada Allah Swt. 
Untuk itulah manajemen muncul sebagai sistem yang mengatur semuanya 
dalam lapangan kerja. Sistem manajemen mengukur kadar kemampuan diri 
seseorang, memberikan tugas yang sesuai dengan kemampuannya, memberikan 
tingkat kebebasan yang tidak keluar dari batas kebebasan orang lain, serta 
menyelesaikan tugas dengan kemampuannya, memberikan tingkat kebebasan yang 
tidak keluar dari batas kebebasan orang lain, serta menyelesaikan tugas dengan 
sempurna.
12
 
Manajemen risiko bukan hanya diterapkan pada perusahaan atau lembaga 
keuangan saja namun di dalam bidang muamalah lainpun juga ada risiko yang sering 
ditemui.Misalnya, di dalam praktek perdagangan ikan yang sering ditemui pada 
beberapa pedagang yang ekonominya kurang mampu. Dalam praktek perdagangan 
ikan kering sering terjadi risiko dagang ikan-ikan yang tidak laku dalam beberapa 
hari yang telah lalu akan mengakibatkan ikan kering tersebut rusak,busuk, salah 
satunya akibat dari cuaca yang kurang mendukung, dan tersimpan terlalu lama 
berubah warna, dan terbuang sia-sia. 
Bagi Kabupaten Flores Timur (Flotim), sector perikanan adalah sector 
primadona. Indikasinya sederhana: ada Pusat Plelangan Ikan (PPI) yang di bangun 
Pemerintah Jepang dana dan dua perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) dan 
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Tarsis Tarmudji, Manajemen Resiko Dunia Usaha, (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 
1996), cet. 1 h.17 
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delapan perusahaan penanaman modal dalam negeri (PMDN) di bidang perkianan 
dan budidaya mutiara. Perusahaan-perusahaan tersebut membeli ikan dari nelayan 
yang nilainya mencapai miliaran rupiah setiap bulannya.
13
 
Data terakhir (2010) dari bisnis perikanan dan kelautan mengatakan bahwa 
luas wilayah laut mencapai 3.818,32 km atau sekitar 68% dari luas keseluruhan 
wilayah Kabupaten Flores Timur dengan kurang dari 119 pantai dan 6.402 nelayan. 
Kondisi area laut Flores Timur sebagian besar bentuknya pantai sehingga sangat 
cocok untuk budidaya laut.
14
Beberapa jenis ikan tangkapan: Ikan Kakap, Ikan Merah, 
Ikan Kerapu, Ikan, Ikan Pari, Ikan Ekor Kuning, Ikan Tembang, Ikan Teri, Ikan 
Tenggiri, Ikan Tuna, Ikan Cakalang, dan Ikan Tongkol. 
Tabel IV.1 
.Produksi Perikanan Tangkap Menurut Kecamatan dan Subsektor di 
Kabupaten Flores Timur (Ton), 2014 dan 2015. 
Kecamatan 
2014 2015 
Jumlah Rumah Tangga Perikanan 
(Jiwa) 
Jumlah Rumah Tangga 
Perikanan (Jiwa) 
Perikanan 
Laut 
Perairan 
Umum 
Jumlah 
Perikanan 
Laut 
Perairan 
Umum 
Jumla
h 
Wulanggitang 44 0 44 46 0 46 
Titehena 243 0 243 240 0 240 
Ile Bura 112 0 112 112 0 112 
Tanjung 
Bunga 
368 0 368 368 0 368 
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 ID-iklim-usaha-di-kabupaten-flores-timur-kajian-kondisi-perekonomian-dan-regulasi, di 
akses pada Tanggal 21 Juli 2018 
 
 
14
Http://Media.Neliti.Com/Media/Publications/51138-Id-Iklim-Usaha-di-Kabupaten-Flores-
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Lewolema 73 0 73 72 0 72 
Larantuka 515 0 515 513 0 513 
Ile Mandiri 195 0 195 197 0 197 
Demon 
Pagong 
125 0 125 125 0 125 
Solor Barat 207 0 207 208 0 208 
Solor Selatan 33 0 33 33 0 33 
Solor Timur 370 0 370 371 0 371 
Adonara 
Barat 
347 0 347 348 0 348 
Wotan 
Ulumado 
152 0 152 150 0 150 
Adonara 
Tengah 
0 0 0 0 0 0 
Adonara 
Timur 
307 0 307 308 0 308 
Ile Boleng 122 0 122 123 0 123 
Witihama 112 0 112 115 0 115 
Klubagolit 0 0 0 0 0 0 
Adonara 118 0 118 118 0 118 
Flores Timur 3443 0 3443 3447 0 3447 
Sumber: BPS Kabupaten Flotim 
Penulis melakukan observasi sementara disalah satu pasar di Flores yang 
ditempatkan di Waiwadan khususnya kepada para pedagang ikan kering. Berbagai 
macam ikan kering yang didagangkan oleh pedagang yaitu ikan kerapu, ikan 
tembang, ikan ekor kuning, ikan cakalang, ikan teri, dan ikan terbang. Resiko-resiko 
yang dihadapi usaha dagang ini yaitu ikannya rusak/ busuk, barang yang berlebih, 
sepinya pembeli dan terjadinya persaingan harga serta beberapa pedagang melakukan 
kecurangan dengan mencapurkan ikan yang berkualitas baik dan yang kurang baik. 
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Hal ini terjadi ketika ikan yang tidak habis dijual dalam satu hari atau lebih dari satu 
hari maka akan disimpan untuk kemudian dicampur dengan ikan yang baru dijemur. 
Praktik seperti itu bertentangan dengan hukum Islam serta tidak sesuai dengan 
syariat yang menganjurkan kita untuk berusaha dengan cara yang baik tanpa adanya 
unsur penipuan yang dapat merugikan para konsumen. Karena tujuan utama dari 
sistem ekonomi Islam adalah kemaslahatan umat yakni kesejahtraan seluruh 
masyarakat, bukan hanya mementingkan kesejahteraan individu semata. 
Berdasarkan pemaparan, maka penulis tertarik untuk meneliti masalah ini 
lebih mendalam dan menuangkannya dalam bentuk skripsi dengan judul 
“Pandangan Ekonomi Islam Terhadap StrategiPedagang Ikan Kering dalam 
Manage Resiko Pada Pasar Waiwadan di Flores” 
B.  Fokus Penelitian  
 Penelitian ini difokuskan pada berbagai macam ikan kering yang didagangkan 
oleh pedagang yaitu ikan kerapu, ikan tembang, ikan ekor kuning, ikan cakalang, ikan 
teri,dan ikan terbang. Penulis mengambil sampel ikan-ikan ini karena jenis ikan 
kering ini memiliki resiko-resiko yang dihadapi usaha dagang  yaitu ikannya rusak/ 
busuk, barang yang berlebih, sepinya pembeli dan terjadinya persaingan harga. 
Sedangkan lokasi penelitian penulis memfokuskan pada Pasar Waiwadan, di Flores. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka yang menjadi pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: 
16 
 
 
 
a. Apa saja resiko yang dihadapi oleh pedagang ikan kering Pada Pasar 
Waiwadandi Flores? 
b. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh pedagang ikan kering dalam 
manage resiko Pada Pasar Waiwadan di Flores? 
c. Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap strategi pedagang ikan 
kering dalam manage resiko Pada Pasar Waiwadan di Flores? 
D. Kajian Pustaka 
Menghindari penelitian terhadap objek yang sama atau pengulangan 
terhadapsuatu penelitian yang sama serta menghindari anggapan pelagiasi terhadap 
karyatertentu, maka perlu dilakukan review terhadap kajian yang pernah ada. 
Adapunbeberapa penelitian terdahulu yang setema dengan penelitian yang dikaji oleh 
penulismengenai, Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Strategi Pedagng Ikan Kering 
dalam Manage Resiko:  
1. Dicky Ermandara 
Dalam skripsinya yang berjudul Manajemen Risiko Bisnis dan Siasat Pedagang 
kaki lima kelana di Pasar Jumat Asy-Syiraj di Bandung, terdapat empat risiko bisnis 
yang umum dihadapi oleh para pedagang, yaitu: 1) ketidakpastian pasar lokal, 2) 
manajemen keuangan yang tidak tertib, 3) kewajiban sosial budaya yang tidak 
terprediksi, 4) ketidakpastian ekonomi makro. Mereka mengatasirisiko-risiko itu 
dengan menerapkan aneka strategi, antara lain dengan memperpanjang waktu 
berjualan dan melakukan. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah membahas tentang 
Manajemen Resiko sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian 
sertakajian hukum yang digunakan. 
2. Muhammad Fauzi 
Judul skripsi “Manajemen Resiko Pedagang Buah di Kelurahan Simpang 
Baru di Tinjau dari Ekonomi Islam, Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
manajemen risiko pedagang  buah di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru terdapati beberapa masalah dengan cara manajemen risiko dalam 
perdagangan Islam, yaitu dalam hal mengidentifikasi, ada pedagang buah yang 
memikirkan risiko yang akan terjadi kedepannya yang berjumlah 13 orang, 
sedangkan yang tidak  memikirkan risiko hanya 3 orang.Dan pada saat mengukur 
risiko semua pedagang melakukannya.Di dalam mengendalikan risiko dalam 
perdagangan, ada beberapa langkah-langkah yaitu menghindari risiko, mengendalikan 
kerugian, pemisahan risiko, kombinasi, memindahkan dan menanggung risiko 
sendiri. 
3. Muhammad riska Fidaus 
 Judul skripsi “Manajemen Resiko Pedagang Sayur di Pasar Simpang Baru 
Panam Kecamatan Tampan Pekanbaru Ditinjau dari Perpektif Ekonomi Islam adapun  
penelitian ini didapati hasil bahwa risiko yang terjadi pada pedagang sayur di pasar 
Simpang Baru adalah risiko tidak laku terjual, risiko sayuran yang mudah  rusak, 
risiko kelangkaan sayuran, risiko sepinya pelanggan, risiko keterlambatan 
18 
 
 
 
penerimaan sayuran dari pihak ke-2 yakni identifikasi risiko, mengukur risiko dan 
mengendalikan risiko.  
Abbas Salim di dalam bukunya Asuransi dan Manajemen Risiko mengatakan 
bahwa risiko adalah unsur ketidaktentuan, ini bisa mendatangkan kerugian dalam 
asuransi.Asuransi bertujuan untuk memindahkan risiko individu kepada perusahaan 
asuransi.Tujuan pertanggungan terutama untuk mengurangi risiko-risiko yang 
ditemui dalam masyarakat.
15
 
E.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Adapun Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut 
a. Untuk menganalisis lebih mendalam apa saja resiko-resiko yang dihadapi 
pedagang ikan kering pada pasar Waiwadan di Flores 
b. Untuk menganalisisbagaimana strategi pedagang ikan kering dalam 
manage resiko pada pasar Waiwadan di Flores 
c. Untuk menganalisis bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap strategi 
pedagang ikan kering dalam manage resiko pada pasar Waiwadan di 
Flores. 
2. Kegunaan Penelitian ini adalah 
a. Membantu pemerintah mengetahui suatu fenomena yang terjadi di masyarat, 
membantu pemerintah dalam menerapkan kebijakan-kebijakan. 
                                                          
15
 Abbas Salim, Asuransi dan Manajemen risiko, (cet. 2 Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 17 
19 
 
 
 
b. Hasil penelitian bermanfaat memberikan sumbangan pemikiran atau 
memperkaya konsep-konsep, teori-teori terhadap ilmu pengetahuan mengenai 
pandangan ekonomi Islam terhadap strategi pedagang ikan kering dalam 
manage resiko 
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi lapisan masyarakat 
luas mengenai pandangan ekonomi Islam tehadap strategi pedagang ikan 
kering dalam manage resiko. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Strategi Pedagang 
1. Pengertian Strategi 
Menurut Chandler, strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan 
dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, progran tidak lanjut serta proritas 
alokasi sumber daya. Menurut Stephania K. Marrus, strategi didefinisikan sebagai 
suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan 
jangka panjang organisasi, disertai penyususnan suatu cara atau upaya bagaimana 
agar tujuan tersebut dapat dicapai.
16
 
Strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan 
antara keunggulan strategik perusahaan (factor intern) dengan tantangan 
lingkungannya (faktor ekstern).Rencana yang disatukan artinya bahwa rencana 
tersebut mengikat semua bagian perusahaan menjadi satu kesatuan yang tergabung 
dalam rencana strategik perusahaan.Rencana yang menyeluruh artinya meliputi 
semua aspek penting perusahaan harus dicakup dalam rencana strategik ini.Rencana 
yang terpadu artinya semua rencana yang dibuat secara partial di dalam perusahaan 
harus merupakan serangkaian rencana yang terintegrasi. Artinya antara rencana yang 
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satu dengan rencana yang lain yang ada didalam perusahaan saling mendukung dan 
tidak satu pun rencana partial yang bertentangan dengan rencana strategis.
17
 
2. Komponen Strategi  
 Secara umum, sebuah strategi memiliki komponen-komponen strategi yang 
senantiasa dipertimbangkan dalam menentukan strategi yang akan dilaksanakan. 
Komponen tersebut adalah kompetensi yang berbeda (distinctive competence), ruang 
lingkup (scope), dan distribusi sumber daya (resurce deployment).
18
 
a. Kompetensi yang berbeda  
Kompetensi yang berbeda adalah sesuatu yang dimiliki oleh perusahaan dimana 
perusahaan lainnya. Dalam pengertian lain, kopetensi yang berbeda bermakna 
kelebihan perusahaan dibandingkan perusahaan lainnya. 
b. Ruanag lingkup  
Ruang lingkup adalah lingkungan dimana organisasi atau perusahaan tersebut 
beraktifitas. 
c. Distribusi sumber daya 
Distribusi sumber daya adalah bagaimana sebuah perusahaan memanfaatkan 
dan mendistribusikan sumber daya yang dimilikinya dalam menerpkan strategi 
perusahaan. 
 
                                                          
17
 Muslich, Ekonomi Manajerial: “Alat Analisis Strategi Bisnis”, (Yogyakarta: Ekonosia, 
1997), h. 11 
18
 Ernia Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, “Pengantar Manajemen”, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2012), h. 133. 
22 
 
 
 
 
3. Jenis Strategi 
Menurut Griffin, secara umum strategi dapat dibagikan menjadi 3 (tiga) jenis 
dilihat dari tingkatannya. 
a. Strategi pada tingkat perusahaan (corporate-level-strategy) 
b. Strategi pada tingkat bisnis (business-level-strategy).Strategi pada level 
perusahaan atau korporat dilakukan perusahaan sehubungan dengan persaingan antar 
perusahaan dalam sektor bisnis yang dijalankan secara keseluruhan. Strategi pada 
level bisnis adalah alternatif strategi yang dilakukan oleh perusahaan sehubungan 
dengan persaingan bisnis yang diijalankannya pada beberapa jenis bisnis yang 
diperdagangkan. Beberapa dengan Griffin, Stoner, Freeman, dan Gilbert (1995) 
menambahkan kedua jenis strategi tadi dengan tingkatan strategi. 
c. Strategi pada tingkat fungsional (functional level strategy).Strategi pada tingkat 
fungsional, di mana kedua perusahaan melakukan strategi pada bagian pemasarannya, 
khususnya di tingkat periklanannya.
19
 
4. Penyusunan Strategi. 
Perusahaan melakukan strategi untuk memenagkan persaingan bisnis yang 
dijalankannya, serta mempertahankan keberlangsungan kehidupan perusahaan dalam 
jangka panjang. Untuk melakukan strategi, dilakukan penyusunan strategi yang pada 
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dasarnya terdiri dari 3 fase, yaitu Penilaian Keperluan Penyusunan Strategi, Analisis 
Situasi, dan Pemilihan Strategi. 
a. Penilaian Keperluan Penyusunan Strategi. 
Sebelum strategi disusun, perlu ditanyakan terlebih dahulu apakah memang 
penyusunan strategi (baik strategi baru maupun perubahan strategi) perlu untuk 
dilakukan ataukah  tidak. Hal ini terkait dengan apakah strategi yang akandilakukan 
memang sesuai dengan tuntutan perubahan di lingkungan ataukah sebaliknya. 
b. Analisi Situasi  
 Pada tahap ini, perusahaan perlu melakukan analisis mengenai kekuatann dan 
kelemahan yang dimiliki oleh organisasi sekaligus juga menganalisis peluang dan 
tantangan yang dihadapi oleh organisasi. 
c. Pemilihan Strategi 
Setelah perusahaan melakukan analisis terhadap keadaan internal dan eksternal 
perusahaan, maka perusahaan perlu menentukan strategi yang akan diambil dari 
berbagai alternatif yang ada. Pada dasarnya alternatif strategi terbagi kedalam tiga 
bagian besar, yaitu strategi yang cenderung mengambil resiko, yaitu strategi yang 
menyerang atau agresif (aggressive or offensive strategi), strategi yang cenderung 
menghindari risiko, yaitu strategi bertahan (defensive strategy), serta strategi yang 
memadukan antara mengambil risiko dan menghindari risiko.Artinya, berbeda di 
tengah-tengah. Strategi ini sering dinamakan sebagai turn-around strategy.
20
 
 
                                                          
20Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, “Pengantar Manajemen”, h. 136. 
24 
 
 
 
5. Pengertian Pedagang 
 Pedagang adalah mereka yang melakukan perbuatan perniagaan sebagai 
pekerjanya sehari-hari. Atau kata lain perdagangan adalah pemberian  peraantara 
kepada konsumen untuk membelikan dan menjual barang-barang yang memudahkan 
dan memajukan pembelian dan penjualan itu.
21
 Pedagan dibagi menjadi tiga, yaitu : 
a. Pedagang besar/ distributor/ agen tunggal 
 Yakni pedagang yang membeli atau mendapatkan produkbarang dagangan 
dari tangan pertama atau produsen secara langsung. Pedagang besar bisanya akan 
diberikan hak wewenang/ daerah tertentu dari produsen, contoh dari agen tunggal 
adalah seperti ATPM atau singkatan dari Agen Tunggal Pemegang Merek untuk 
produk mobil. 
b. Pedagang menengah/ agen/ grosir 
  Yakni pedagang yang membeli atau mendapatkan barang dagangannya dari 
distributor atau agen tunggal yang biasanya akan dibeli di daerah kekuasaan 
penjualan/ perdagangan tertentu yang lebih kecil dari daerah kekuasaan distributor, 
contoh pedagang grosir beras di pasar induk Waiwadan. 
c. Pedagang eceran/ pengecer/ retailer 
  Yakni pedagang yang menjual barang yang dijualnya langsung ketangan 
pemakai akhir atau konsumen dengan jumlah satuan atau eceran, contoh pedagang 
ecer alfa mart dan indomaret. 
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B. Pengolahan Ikan Kering/Ikan Asin 
 Komoditi ikan asin menurut Hadiwijoyo (1997) adalah produk yang tidak asing 
lagi bagi rakyat Indonesia, karena harganya murah dan mudah dalam 
membuatnya.Bahan utama dalam pembuatan ikan asin adalah garam sedangkan yang 
dapat dibuat ikan asin adalah hampir semua jenis ikan, termasuk pula cumi-cumi, 
udang, daging kerang, teripang dan sebagainya. Langkah-langkah dalam proses 
pembuatannya adalah sebagai berikut:
22
 
a. Penyiangan 
   Ikan-ikan yang berukuran besar dibuang isi perutnya, kadang-kadang 
dibuang sisiknya, kemudian dibelah. Beberapa jenis ikan dipotong bagian kepalanya, 
misalnya jenis ikan tongkol (herring) dan ikan salem. Cara-cara penyiangan yang 
banyak dikerjakan di beberapa daerah kadang- kadang berlainan, namun pada 
umunya perbedaan tidak banyak. 
b. Pencucian 
  Pencucian dengan air bersih dilakukan untuk menghilangkan bekas-bekas 
darah, sisik dan kotoran  lainnya. Kadang-kadang untuk pencucian ini digunakan 
larutan garam ringan sebagai penggaraman awal dengan kadar garam rendah agar 
ikan yang ditangkap tidak membusuk ketika masih di kapal. Apabila penggaraman 
dikerjakan di tengah laut (di kapal-kapal penangkap ikan), maka untuk pencucian 
digunakan air laut. 
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c. Penggaraman 
 Penggaraman yang masih tradisional hanya dikerjakan dengan cara 
menaburkan kristal-kristal garam pada permukaan ikan atau menyikatnya dengan 
larutan garam atau campuran antara kristal garam dan larutan garam. Pada 
penggaraman yang sudah maju, digunakan alat-alat yang dapat memasukkan larutan 
garam ke dalam daging ikan. 
d. Pengeringan  
 Setelah penggaraman selesai dikerjakan, ikan lalu dijemur atau dikeringkan 
dengan cara mekanis. Pengeringan hanya bertujuan mengurangi sedikit kadar air, 
supaya produk ikan asin tidak nampak berair. Jadi, pengeringan tidak sampai ikan 
asinnya menjadi benar-benar kering.Bila pengeringan dianggap cukup, lalu dipak dan 
dapat dijual ke pasar-pasar. 
 Menurut Astawan dan M. Astawan (1989), langkah penggaraman pada ikan 
asin pada prinsipnya berifat menarik air dari jaringan daging ikan sehingga protein 
daging ikan akan menggumpal dan sel dagingpun mengerut. Penggaraman juga dapat 
menghambat pertumbuhan mikrooganisme pembusuk tetapi dengan kadar garam 
tingkat tinggi. Dengan langkah pengeringan berikutnya, maka kadar air ikan yang 
digarami tersebut akan berkurang dan membentuk kedadaan yang tidak 
memungkinkan mikrooganisme pengganggu untuk tumbuh.Oleh sebab itu, jumlah 
garam yang ditambahkan sebaiknya diperhitungkan benar supaya tidak terlalu tinggi, 
sehingga ikan asin dapat dikonsumsi lebih banyak sebagai sumber protein dalam 
usaha peningkatan konsumsi protein penduduk.Jumlah penambahan garam sangat 
27 
 
 
 
tergantung pada kesegaran ikan, besar kecilnya ikan serta suhu di lama pengawetan 
ikan.Sedangkan mutu ikan asin, selain ditentukan oleh jumlah garam yang 
ditambahkan, juga oleh tingkat kemurnian garam yang digunakan.
23
 
Penggaraman merupakan bentuk pengawetan kuno yang masih banyak 
digunakan hingga sekarang. Secara umum terdapat dua cara yang digunakan yaitu 
penggaraman kering dan penggaraman basah. Penggaraman kering dimana garam 
yang dihamburkan antara lapisan ikan yang telah diambil isi perutnya dan 
dibersihkan.Perbandingan garam terhadap ikan bervariasi antara 10-35%.Garam 
menarik air pada waktu meresap mengakibatkan denaturasi protein.Daging menjadi 
berwarna keruh (opaque) dan tidak lengket serta menjadi mudah hancur. Proses ini 
memakan waktu selama 14-16 hari. Produk ikan yang digarami dan disebut green 
cure kemudian dikeringkan sampai keras dengan alat pengering buatan ataupun di 
udara terbuka. Penggaraman basah (wet atau pickle curing), dimana ikan yang telah 
diambil isi perutnya dan dibersihkan diletakan dalam tong bersisi larutan yang terdiri 
dari garam dan cairan ikan. Proses ini selesai kira-kira dalam 20 hari (Buckle et al, 
1985). 
Ikan asin merupakan salah satu produk pengolahan perikanan yang paling 
sederhana dibandingkan dengan produk pengolahan lainnya. Produk ini dihasilkan 
dari proses pengeringan, kadar air ikan berkurang hingga tersisa 20-35% sehingga 
mikrooganisme pengurai tidak berkembang dan ikan lebih awet sampai batas waktu 
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tertentu. Industri ikan asin berkembang di sekitar sentra produksi perikanan, antara 
lain tempat pendaratan ikan dan pelabuhan perikanan (Effendi dan Oktariza, 2006). 
C. KONSEP RISIKO 
Risiko, sebagaimana dikemukakan oleh A. Hasymi Ali adalah ketidakpastian 
mengenai kerugian.
24
Dalam kehidupan manusia banyak sekali bahaya yang 
mengancam keselamatannya.Ancaman tersebut biasa mengenai kekayan, jiwa dan 
raga manusia.Ancaman bahaya tersebut berlangsung sepanjang masa. Selama 
manusia itu masih hidup, dan selama ia memiliki kekayaan, selama itu pula ancaman 
bahaya akan terus berlangsung. Ancaman bahaya yang menyebabkan timbulnya 
kerugian, tetapi belum pasti itulah yang dalam hukum asuransi disebut resiko.
25
 
Risiko yang  tadinya menjadi beban bagi seseorang dapat dialihkan kepada pihak 
lain yang bersedia mengambil alih ancaman bahaya tersebut dalah pihak yang 
memang bisa menjalankan bisnis dibidang jasa perlindungan terhadap ancaman 
bahaya atas kekayaan, badan jiwa dan orang. Apabila ancaman bahaya itu menjadi 
kenyataan yang merugikan pemiliknya maka pihak tersebut akan bersedia membayar 
ganti kerugian atas membayar uang santunan. Risiko ada yang bisa diasuransikan dan 
ada pula yang tidak bisa. Agar resiko dapat diasuransikan maka perluh dipenuhi 
kriteria-kriteria sebagai berikut:
26
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a. Risiko dapat dinilai dengan uang  
b. Risiko harus berupa resiko murni, artinya hanya berpeluang menimbulkan 
kerugian. 
c. Kerugian timbul akibat bahaya/peristiwa yang tidak pasti. 
d. Tergantung harus memiliki insurable interest 
e. Tidak dilarang undang-undang dan tidak bertentangan dengan ketertiban umum. 
Risiko adalah paradigma yang dibangun dalam manejemen investasi yang 
dikenal dengan “manajemen resiko” berbeda dengan paradigm resiko dalam Islam, 
bahwa resiko adalah suatu keniscayaan dalam kehidupan, maka setiap orang 
diperingatkan untuk memperhitungkan secara matang prestasi hari ini sebagai dasar 
menghadapi kemungkinan lain yang terjadi kedepan (QS.59:18), bahkan kemampuan 
memenej secara tepat memenej resiko dimana hidup dalam rangka menghadapi 
kematian adalah merupakan prestasi atau kualitas dari makna kehidupan itu sendiri 
QS.62: 2. Konsep tentang kerugian yang akan muncul dimasa datang adalah pilar 
penting dalam memenej ekonomi Islam, maka mempersiapkan diri untuk menghadapi 
kemungkinan adanya resiko merupakan tindakan bijak mengatasi kesulitan demi 
meraih manfaat, atau peluang mengambil untung berbanding lurus dengan potensi 
resiko.
27
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Keputusan untuk melakukan investasi selalu berbareng dengan probabilitas 
untung dan rugi maka setiap pelaku usaha harus mampu melakukan prediksi 
kemungkinan resiko yang akan terjadi. 
Risiko itu sendiri cukup beragam, diantaranya; 
1. Risiko sistematik (sitem risk) dan resio tak sistem (Unsisteic Risk).Resiko 
sistematik adalah resiko yang diakibatkan oleh situasi tertentu yang bersifat makro. 
Misalnya instabilitas politik, perubahan kebijakan pemerintah, krisis atau resesi, dan 
lain sebagianya yang berdampak pada kondisi ekonomi nasional atau ekonomi dunia 
secara umum.  
2. Risiko pasar adalah resiko yang timbul karena suatu perubahan makro dipasar 
sehingga pelaku investasi tidak dapat mencegahnya. Terhadap resiko pasar hanya ada 
satu pilihan yang dapat dilakukan yaitu meminimalisir dampaknya untuk  
menghindari kerugian yang lebih besar. 
3. Risiko bisnis yaitu resiko yang terdapat dalam setiap kegiatan bisnis atau usaha. 
Resiko timbul karena adanya ketidakpastian yang berarti ketidakpastian adalah 
merupakan kondisi yang menyebabkan tumbuhnya resiko, karena mengakibatkan 
keragu-raguan seseorang mengenai kemampuannya untuk meramalkan kemungkinan 
terhadap hasil-hasil yang akan terjadi dimasa mendatang, dimana kondisi yang tidak 
pasti itu karena berbagai sebab, antara lain: 
a. Tenggang waktu antara perencana suatu kegiatan sampai kegiatan itu    
berakhir/menghasilkan, dimana makin panjang tenggang waktunya makin 
besar maka besar pula ketidakpastiannya. 
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b. Keterbatasan informasi yang tersedia yang diperlukan dalam penyusunan 
rencana. 
c. Keterbatasan pengetahuan/kemampuan/teknik pengambilan keputusan dari 
perencana. 
D. Pengertian Manajemen Risiko 
  Istilah manajemen berasal dari bahasa perancis kuno, managemen, yang memiliki 
arti seni melaksanakan dan mengatur. Ricki W. Griffin mendefinisikan manajemen 
sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, dan 
pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (golas) secara efektif dan efisien. 
Efektif berarti tujuan dapat dicapai sesuai sesuai dengan perencanaan, sedangkan 
efisien berarti tugas tugas yang dilaksanakan secara benar, terorganisasi, dan sesuai 
dengan jadwal.
28
 
 Manajemen risiko dapat diartikan sebagai proses terstruktur dan sistematis 
dalam mengidentifikasi, mengukur, memetakan, pengembangkan alternatif 
penanganan  risiko, dan memonitor serta mengendalikan implementasi penanganan 
risiko.
29
 
Menurut James A.F Stoner dan Charles Wankel manajemen adalah suatu 
proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinanan dan pengendalian upaya 
anggota organisasi (manusia) dan dari sumber-sumber organisasi lainnya (materi) 
untuk mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan. 
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Perusahaan selalu dihadapi dengan berbagai macam risiko. Kesanggupan 
manajemen untuk mengelola berbagai macam risiko ini menjadi suatu keharusan 
yang dimaksud dengan manajemen risiko menurut Ronny Kountour adalah cara-cara 
yang digunakan manajemen untuk menangani berbagai permasalahn yang disebabkan 
oleh adanya risiko. 
 Menurut Djojosoedarso manajemen risiko adalah pelakasanaan fungsi-fungsi 
manajemen dalam penanggulangan risiko, terutama risiko yang dihadapi oleh 
organisasi/perusahaan, keluarga dan masyarakat. Jadi mencakup kegiatan 
merencanakan, mengorganisir, menyusun, memimpin/mengkoordinir, dan mengawasi 
(termasuk mengevaluasi) program penanggulangan risiko. 
 Menurut Fahmi manajemen risiko adalah suatu bidang ilmu yang membahas 
tentang bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran dalam memetakan berbagai 
permasalahan yang dengan menempatkan berbagai pendekatan manajemen secara 
komprehensif dan sistematis.
30
 
Manajemen resiko mempunyai arti yang lebih luas yaitu semua resiko yang 
terjadi dalam masyarakat (kerugian harta, jiwa, keuangan, usaha dan lain-
lain).Ditinjau dari segi manajemen resiko adalah pelaksanaan fungsi-fungsi 
manajemen dalam penanggulangan resiko yang dihadapi oleh organisasi usaha 
dagang, keluarga, dan masyarakat. 
Adapun dalam Islam, manajemen merupakan tindakana yang mengutamakan 
keadilan. Adapun batasan adil adalah suatu  perbuatan yang dikerjakana oleh seorang 
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pimpinan yang tidak “menganiaya” bawahannya. Bentuk penganiayaan yang 
dimaksud adalah mengurangi atau tidak memberikan hak bawahan dan memaksa 
bawahan untuk bekerja melebihi ketentuan. Apabila seorang manajer mengharuskan 
bawahannyabekerja melampui batas kerja yang ditentukan, manajer tersebut telah 
menzalimi bawahnnya. Hal ini sangat ditentang dalam Islam.
31
 
Islam juga menekankan pentingnya unsur kejujuran dan kepercayaan dalam 
manajemen. Nabi Muhammad SAW. Adalah seorang yang sangat terpercaya dalam 
menjalankan manajmen bisnisnya. Manajemen yang dicontohkan Nabi Muhammad 
SAW menempatkan manusia sebagia fokusnya, bukan hanya sebgaia faktor produksi 
hanya diperas tenaganya untuk mengejar target produksi. 
Nabi Muhammad SAW. Mengelola serta mempertahankan kerjasama dengan 
sahabtnya dalam waktu yang lama. Salah satu kebiasaan Nabi Muhammad SAW 
adalah memberikan penghargaan atas kreativitas serta prestasi yang ditunjukkan oleh 
sahabatnya. Ada empat pilar etika manajemen yang ada dalam Islam, seperti yang 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.
32
 Antara lain sebagai berikut:
33
 
Pertama, tauhid, yang berarti memandang bahwa segala aset dari segala 
transaksi bisnis yang terjadi didunia adalah milik Allah SWT. manusia hanya 
mendapatkan amanah untuk mengelola. Kedua, adil, artinya segala keputusan  
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menyangkut transaksi dan interaksi dengan orang lain didasarkan pada kesepakatan 
kerja yang dilndasi oleh akad saling setuju. 
Ketiga, kehendak bebas, artinya manajemen Islam mempersilahkan manusia 
untuk menumpahkan kreativitas dalam melakukan transaksi dan interaksi 
kemanusiaannya sepanjang memenuhi asa hukum yang baik dan benar. 
Keempat, pertanggungjawaban, yaitu semua keputusan seorang pimpinan 
harus dipertanggungjawabkan oleh yang bersangkutan. 
E. Fungsi manajemen Risiko 
 Manajemen resiko sebagaimana ilmu lain manajemen lainnya, adalah merupakan 
salah satu alat untuk mencapai tujuan perusahaan/usaha dagang. Tujuan suatu 
perusahaan/usaha dagang tidak bisa dicapai apabila fsilitas-fasilitas yang dimiliki 
tidak daapat dimanfaatkan karena terjadinya peristiw kerusakan atau kerugin sebagai 
akibat dari misalnya kebakaran, banjir, gempa bumi, kecelakaan dan lain-lain. 
 Usaha-usaha untuk menghadapi kemungkinan terjadinya kerusakan atau kerugian 
tersebut serta bagaimana mengatasi atau menekannya adalah merupakan bagian dari 
manajemen resiko.Dengan demikian kompleknya kegiatan usaha khususnya dalam 
sektor industri besar, maka dianut adanya perhatian yang khusus terhadap 
penanganan resiko sehingga peran manajemen resiko semakin penting. 
35 
 
 
 
 Untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, manajer resiko harus mampu 
menciptakan hubungan kerja sama dengan manajer lainnya. Faktor-faktor yang 
menyebabkan makin kompleknya kegiatan usaha tersebut antara lain: 
34
 
1. Makin cepatnya perkembangan perdagangan inetrnasional 
2. Perkembangan teknologi 
3. Perkembangan integrasi organisasi-organisasi kegiiatan usaha yang sangat erat 
dan tinggi (kegagalan satu unit atau sektor, pengaruh pada sektor lainnya) 
4. Bertambahnya kesadaran dan ketelitian masyarakat (masalah-masalah populasi, 
kebisingan, pencemarn, standarisasi produk, tanggung jawab hukum, dan aspek 
lainnya yang mempengaruhi kegiatan usaha sehubungan dengan tanggung jawab 
sosial) 
 Beradasarkn hal-hal tersebut maka fungsi manajemen resiko pada umumnya 
disampaiakan para ahli atau pemeikir dalam bidang ilmu manajemen tidak berbeda 
dengan fungsi manajemen resiko islam yaitu untuk mengendalikan dan mengelola 
resiko secara ekonomis berbagai resiko yang mengancam perusahaan/usaha dagang. 
F. Tujuan Manajemen Risiko 
   Secara umum tujuan dari manajemen resiko adalah: 
a. Agar perusahaan/usaha dagang tetap hidup dengan perkembangan yang 
berkesinambungan. 
b. Memberikan rasa aman 
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c. Biaya risk manajemen yang efisien dan efektif 
d. Agar pendapat perusahaan/usaha dagang stabil dan wajar memberikan kepuasan 
bagi pemilik dan pihak lain ketenangan dalam berfikir 
e. Memperkecil/ meniadakan gangguan dalam berproduksi 
f. Mengembangkan pertumbuhan perusahaan/usaha dagang 
g. Mempunyai tanggung jawab terhadap karyawan. 
Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan maka secara umum penerapan 
manajemen resiko di suatu perusahaan/usaha dagang atau usaha dagang merupakan 
salah satu cara untuk tercapainya tujuan perusahaan/usaha dagang. Hal ini sejalan 
dengan tujuan manajemen resiko Islam yaitu menghindari pemborosan. Menurut Ali 
Yafie, upaya memelihara diri dan harta kekayaan dari kemusnahan, kehilangan dan 
penderitaan adalah suatu tuntutan naluriah yang didukung oleh ketentuan Islam 
sendiri tidak mencegah seseorang melakukan upaya-upaya yang dianggap perlu untuk 
menjamin ketentuannya.
35
 
Seperti yang dijelaskan dalam Firmannya dalam al-Qur‟an surat ar- Ra‟ad 
ayat 1 
                            
    
Terjemahnannya: 
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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
36
 
 
 Maksud ayat di atas Allah swt berfirman apabila seseorang tersebut tidak 
berusaha mengubah cara pandang dalam hidupnya niscaya dia tidak akan berubah, 
baik itu dalam mengelola harta maupun usahanya. Begitu juga dengan manajemen 
resiko dalam Islam mengajarkan seseorang agar tetap hemat menggunakan dan 
melihat kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi ke depannya. Diperlukan suatu 
usaha atau solusi agar tidak terlalu sulit dalam menghadapi risiko tersebut salah 
satunya ialah menabung atau berinvestasi.
37
 
G. Dasar Hukum Manajemen Risiko 
Islam sangat menginginkan umatnya untuk mengantisipasi risikosebagaimana 
yang terlihat dalam Al-Qur‟an surat al-Hasyr ayat 18 yaitu; 
                              
        
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertaakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
esok hari (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Ayat ini merupakan asas dalam mengintrospeksi diri, dan bahwa sepatutnya 
seorang hamba memeriksa amal yang dikerjakannya, ketika ia melihat ada yang 
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cacat, maka segera disusul dengan mencabutnya, bertaubat secara tulus nashuha cacat 
tersebut. Demikian juga dengan manajemen risiko, untuk mengantisipasinyaagar 
tidak terjadi terlalu parah maka harus dipikirkan terlebih dahulu apa saja yangakan 
terjadi dikemudian harinya, jika yang dilakukan tersebut berisiko tinggi makabersikap 
hati-hati dalam melakukannya, begitu juga sebaliknya.
38
 
Menurut tafsiran Quraish Shihab, kedepannya digunakan dalam arti amal-
amal yang dilakukan untuk meraih manfaat dimasa datang. Ini seperti hal-hal yang 
dilakukan oleh seorang manajer resiko. 
Setiap aktivitas mengandung risiko untuk berhasil atau gagal. Risiko adalah 
kombinasi dari kemungkinan dan keparahan dari suatu kejadian. Misalnya dalam 
ujian masuk perguruan tinggi. Seorang siswa yang belajar dengan baik 
memilikipeluang untuk lulus lebih besar dibandingkan dengan siswa yang tidak 
belajar dengan baik. Akan tetapi, dampak jika tidak lulus bagi masing-masing siswa 
berbeda. Ada siswa yang dengan enteng menerima ketidak lulusannya. Namun ada 
siswa yang sangat menderita bahkan ada yang nekat bunuh diri seperti yang 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 195 yaitu: 
 Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kaum  mukminin agar menginfakkan 
harta mereka di jalan jihad untuk dengan menyiapkan perbekalan. Jadi, jihad fi 
sabilillah tidak akan terealisasi kecuali dengan adanya infak, sebab infak ibarat roh 
(nyawa) baginya yang tidak mungikin ada tanpanya. Dengan begitu firman Allah 
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SWT “Menjatuhkan diri sendiri ke dalam kebinasaan” maksudnya ialah melakukan 
maksiat terhadap Allah swt dan berputus asa dari rahmat-Nya. Maka dari itu 
manajemen risiko dalam perdagangan ialah bagaimana upaya seseorang untuk 
menghindari segala hal yang bersifat bahaya yang akan dapat merugikan dirinya 
sendiri. 
Semakin besar potensi terjadinya suatu kejadian dan semakin besar 
dampakyang ditimbulkannya, maka kejadian tersebut dinilai mengandung risiko 
tinggi.Risiko dapat bersifat positif atau menguntungkan dan bersifat negatif atau 
merugikan.Dalam kegiatan bisnis ada risiko memperoleh keuntungan atau 
bersifatpositif dan ada kemungkinan menderita rugi atau bersifat negatif. 
Manajemen risiko sangat penting bagi kelangsungan suatu usaha 
ataukegiatan.Jika terjadi suatu bencana, seperti kebakaran, atau kerusakan, 
perusahaanakan mengalami kerugian yang sangat besar, yang dapat menghambat, 
menghancurkan kelangsungan usaha atau kegiatan operasi.Manajemenrisiko 
merupakan alat untuk melindungi perusahaan atau usaha dagang dari 
setiapkemungkinan yang merugikan. 
H. Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
 Ekonomi Islampada hakikatnya adalah metamerfosa nilai-nilai Islam dalam 
ekonomi dan dimasudkan untuk menepis anggapan Islam adalahagama yang hanya 
40 
 
 
 
mengatur persoalan ubudiyah atau komounikasi vertical antara manusia (makhluk) 
dengan Tuhan-Nya.
39
 
 Ekonomi Islam dipandang memiliki karakteristik dan keunikan tersendiri 
jika dibandingkan dengan peradaban lain. Ekonomi Islam adalah ekonomi 
rabbaniyah, ilahiya dan insaniyah, ekonomi berakhlak, dan ekonomi pertengah 
seorang ekonomian.Nilai-nilai tersebut membawa dampak bagi seluruh ekonomi 
dibidang harta; berupa produksi, konsumsi, sirkulasi, dan distribusi.
40
Dalam 
melakukan aktivitas ekonominya itu, manusia dalam ekonomi Islam mempunyai 
tanggung jawab moral, tidak menghalalkan segala cara untuk mendapatkan semua itu, 
bukan sekedar mencari keuntungan semata-mata. Misalnya berlaku curang dalam 
ukuran, takaran, serta memanipulasi kualitas barang.
41
 Seperti yang telah dijelaskan 
dalam Q.S. Al-BAqaroh: 168: 
                             
       
 
Terjemahannya:  
 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah saitan, 
karena sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.
42
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Secara etimologi ekonomi berasal dari dua kata oikos yang berarti rumah 
tanggal dan nomos berarti aturan-aturan yang kegiatnnya untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga. 
Ada beberapa pengertian ekonomi Islam menurut para ahli diantaranya 
adalah: 
a. Hasanuzzaman memberikan pengertian ekonomi Islam sebagai suatu ilmu 
aplikasi petunjuk dan aturan syariah yang mencegah ketidakadilan dalam 
memperoleh dan menggunakan sumber daya material agar memenuhi kebutuhan 
manusia dan agar dapat menjalankan kewajibannya kepada Allah dan masyarakat.
43
 
b. Yusuf Halim al-Amin memberikan pengertian ekonomi Islam sebagia ilmu 
tentang hukum-hukum syarat aplikatif yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci 
yang  terkait dengan mencari, dan tata cara membelanjakan harta.
44
 
c. M. Akram Khan memberikan pengertian ekonomi Islam sebagai ilmu yang 
bertujuan untuk melakukan kajian tentang kebahagiaan hidup manusia (human falah) 
yang dicapai dengan mengorganisasikan sumber daya alam atas dasar gotong royong 
dan partisipasi. 
d. Muhammad Abdul Mannan memberikan pengertian ekonomi Islam sebagai ilmu 
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang 
dipahami oleh nilai-nilai Islam.
45
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e. Monzer Kahf menuliskan, bahwa ekonomi Islam menggunakan dua macam 
metode: pertama, metode deduksi, yang dikembangkan oleh para ahli hukum Islam 
dan fukaha. Mereka mengaplikasikan ekonomi Islam modern dengan menampilkan 
prinsip-prinsip sistem Islam dan kerangka hukumya, yaitu berkonsultasi dengan 
sumber-sumbr Islam, yang tidak lain yaitu Al-Qur‟an dan sunnah; kedua, metode 
pemikir kontemporer yang merasakan tekanan kemiskinan dan keterbelakangan di 
dunia Islam dan berusaha mencari berbagai pemecahan terhadap peroalan-persoalan 
ekonomi umat Islam dengan kembali kepada AlQur‟an dan sunnah. Yaitu untuk 
menacari dukungan atas pemecahan permaslahan tersebut dengan memerhatikan 
petunjuk Tuhan.
46
 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ekonomi Islam adalah 
ilmu ekonomi yang mempelajari bagaimana cara memecahkan masalah-masalah 
ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam agar bisa mendapatkan kebahagiaan dunia 
dan akhirat. 
2. Dasar Ekonomi Islam 
Dalam pandangan Tauhid, manusia sebagai pelaku ekonomi hanyalah sekedar 
truste (pemegang amanah).Oleh sebab itu, manusia harus mengikuti ketentuan Allah 
dalam segala aktivitasnya, termasuk aktivitas ekonomi.Ketentuan Allah yang harus 
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dipatuhi dalam hal ini tidak hanya bersifat mekanistis dalam alam dan kehidupan 
sosial, tetapi juga yang bersifat teologis (uluhiyyah) dan moral (khuluqiyyah). 
Ada tiga aspek yang mendasar dalam ajaran Islam, yaitu aspek akidah (tawhid), 
hukum (syaria‟ah), dan akhlak. Ketika seorang memahami tentang ekonomi Islam 
secara keseluruhan, maka ia harus mengerti ekonomi Islam dalam ketiga aspek 
tersebut. Ekonomi Islam dalam dimensi akidahnya mencakup atas 2 hal: 
a. Pemahaman tentang ekonomi Islam yang bersifat ekonomi ilahiyyah 
b. Pemahaman tentang ekonomi Islam yang bersifat Rabbaniyah.47 
Segala pembahasan yang berkaitan dengan ekonomi Islam sebagai ekonomi 
ilahiyyah, berpijak pada ajaran tawhid uluhiyyah. Ketika sesorang mengesakan dan 
menyembah Allah, dikarenakan kapasitas Allah sebagai dzat yang wajib disembah 
dan juga tidak menyekutukan-Nya (al-An‟am:102 dan adz-dzariat: 56), hal ini 
berimplikasi pada adanya niat yang tulus, bahwa segala pekerjaan yang dikerjakan 
oleh manusia adalah dalam rangka beribadah kepada Allah, sebagai satu bentuk 
penyembahan kepada-Nya. Termasuk ketika seseorang melakukan kegiatan ekonomi 
dalam kesehariannya.Dalam skala mikro dan makro, seorang haruslah selalu teringat 
bahwa segala yang dilakukannya adalah ibadahnya kepada snag pencipta. 
Oleh karena itu, Islam mengharuskan manusia untuk hanya mengambil hasil 
yang halal, dalam berusaha meliputi dari segi materi, halal dari cara perolehannya, 
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serta juga harus halal dalam cara pemanfaatan atau penggunaannya. Banyak manusia 
yang memperdebatkan mengenal ketentuan halal ini.
48
 
Islam sebagai sebuah ideologi universal dengan sistem ekonomi Islamnya, 
mendapat perhatian kembali sejauh mana dapat diterapkan dalam kehidupan yang 
serba majemuk atau heterogen.Sadar bahwa sistem ekonomi Islam adalah yang paling 
tua dan terbaik dari semua sistem ekonomi yang direkayasa oleh manusia hanya 
untuk kepentingan dunia, maka sistem ekonomi Islam merupakan pilihan terbaik 
untuk memperbaiki kealam abadi (transedental), yang selanjutnya para pakar 
ekonomi Islam memberi nama ekonomi Islam sebagai ekonomi persaudaraan 
(brotehrshood economic), ekonomi tauhid (tauhid economic), dan ekonomi menjadi 
rahmat bagi isi alam (rahmatan lil alamin economics). 
3. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam 
 Secara garis besar prinsip-prinsip ekonomi Islam, yaitu sebagai berikut: 
a. Dalam ekonomi Islam, berbagai jenis sumber daya dipandang sebagai pemberian 
atau titipan Tuhan kepada manusia. Manusia harus memanfaatkan sefisien dan 
seoptimal mungkin dalam produksi guna memenuhi kesejahteraan secara bersama di 
dunia, yaitu untuk diri sendiri dan orang lain. Namun yang terpenting adalah bahwa 
kegiatan tersebut akan dipertanggungjawabkannya di akhirat nanti. 
b. Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu, termasuk 
kepemilikan alat produksi dan factor produksi. Pertama kepemilikan individu dibatasi 
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oleh kepentingan masyarakat, dan kedua, Islam menolak setiap pendapatan yang 
diperoleh secara tidak sah, apalagi usaha yang menghancurkan masyarakat. 
c. Islam menjamin kepemilikan masyarakat dan penggunaannya direncanakan 
untuk kepentingan orang banyak. 
d. Orang Muslim harus beriman kepada Allah dan hari-hari akhir, oleh karena itu 
Islam mencela keuntungan yang berlebihan, perdagangan yang tidak jujur, perlakuan 
yang tidak adil, dan semua bentuk diskriminasi dan penindasan 
e. Islam melarang setiap pembayaran bunga (riba) atas berbagai bentuk pinjaman, 
apakah bentuk pinjaman itu berasal dari teman, perusahaan, perorangan, pemerintah 
maupun individu lain. 
4. Karakteristik Sitem Ekonomi Islam 
 Menurut Yusuf Qardhawi, karakteristik system ekonomi Islam, yaitu: 
a. Ekonomi Illahiyyah. 
  Ekonomi Islam adalah ekonomi Ilahiyyah., karena tidak berangkatnya dari 
Allah, tujuannya mencari ridha Allah dan cara-caranya tidak bertentangan dengan 
Syariat-Nya. Kegiatanekonomi, baik produksi, konsumsi, penukaran, dan distribusi 
dikatakan pada prinsipIlahiyyahdan pada tujuan Ilahi.
49
 
b. Ekononmi Akhlak 
 Hal yang membedakan antara sistem Islam dengan sistem lainnya, adalah 
bahwa antara ekonomi dan akhlak tidak pernah terpisah sama sekali seperti halnya 
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tidak terpisah antara ilmu dengan akhlak, antara politik dan akhlak, antara perang 
dengan akhlak. Akhlak adalah daging dan urat nadi kehidupan Islam. Karena risalah 
Islam adalah risalah akhlak, sehinggaRasulullah Saw, bersabda:
50
 “Sesungguhnya 
tidaklah aku diutus, selain hanya untuk menyempurnakan akhlak”. 
c. Ekonomi Kemanusiaan  
  Manusia dalam sistem ekonomi Islam ini adalah sasaran sekaligusmerupakan 
sarana. Tujuan dan sasaran utama Islam adalah merealisasikan “kehidupan yang baik” 
bagi manusia dengan segala unsur dan pilarnya, dalam segala fase kehidupan 
manusia, mulai dari masa kanak-kanak smapai dengan masa tua. Dalam segala 
keadaan hidupnya sehat dan sakit, lemah dan kuat, susah dan senang, sebagai pribadi 
maupun bagi masyarakat.Ekonomi Islam juga bertujuan untuk memnugkinkan 
manusia memenuhi kebutuhan hidupnya yang disyariatkan. Manusian perlu hidup 
dengan pola kehidupan yang Robbani dan sekaligus manusiawi, sehingga ia mampu 
melaksanakan kewajiban kepada Tuhannya, kepada dirinya, kepada keluarganya, dan 
kepada manusia secara umum.
51
 
d. Ekonomi Pertengahan  
  Pertengahanyang adil merupakan roh dari ekonomi Islam.Sebagaimana firman 
Allah dalam QS.Al-Baqaroh (2): 1423: “dan demikian pula kami tela menjadikan 
kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 
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(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu. 
5. Konsep Ekonomi Islam 
 Ekonomi Islam memiliki sifat dasar sebagai ekonomi Robbani dan 
Insani.Dikatakan ekonomi Robbani karena ekonomi Islam sarat dengan tujan nilai-
nilai Ilahi.Sedangkan ekonomi Islam dikatakan memiliki dasar sebagai ekonomi 
Insani, karena sistem ekonomi Islam dilaksanakan dan ditunjukan untuk 
kemaslahatan manusia.Hal ini dapat dipahami melalui nilai-nilai dasar yang 
mengilhami ekonomi Islam, antara lain, konsep tauhid, rububiyah, khilafah, dan 
tazkiyah.
52
 
 
a. Konsep Tauhid  
  Konsep tauhid ini menjelaskan tentang keesaan Allah, yaitu bagaimana 
hubungan manusia dengan sesamanya dana lam sekitarnya, semua mesti serasi 
dengan nilai-nilai yang telah ditetapkan allah. Oleh sebab itu, semestinya manusia 
beriltizam dan mempunyai keyakinan bahwa segala sesuatu mesti tunduk kepada 
Allah dan tidak ada yang lebih berkuasa melainkan kekuasaan Allah. 
b. Konsep Rububiyah 
  Konsep rububiyah menjelaskan bahwa peraturan yang telah ditetapkan Allah 
bertujuan untuk memelihara dan menjaga dan kehidupan manusia ke arah 
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kesempurnaan dan kemakmuran.Karena Allah itu memberi pedoman dan aturan 
untuk mencari rezeki yang diberikan Allah. 
c. Konsep khilafah 
  Konsep khilafah ini menetapkan bahwa manusia sebagai khilafah seperi 
yang telah ditegaskan dalam QS. Al-Baqarah (2): 32: “Ingatlah ketika Tuhanmu 
berfirman kapada para Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifak) di bumi itu ornag yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?”Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui”. 
 
d. Konsep Tazkiyah 
      Konsep tazkiyah ini merupakan konsep yang membentuk kesucian jiwa dan 
ketinggian akhlak. Konsep ini sejalan dengan diutusnya Rasulullah Saw, yaitu untuk 
menyempurnakan akhlak dan budi pekerti manusia, baik itu hal berhubungan dengan 
Allah, manusia, dana lam sekitar, dan konsep tazkiyah ini menimbulkan konsep falah, 
yang merupakan kunci kesuksesan bagi meraka di dunia dan akhirat. 
 Konsep ekonomi Islam sejalan dengan maqashid al-syariah (tujuan syariah), 
dengan mengutamakan kemaslahatan bagi manusia untuk tujuan dunia maupun 
ahirat. Artinya tujuan syariah mesti mencakup, merealisasikan falah dan hayatan 
thayyiban dalam kerangka syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kulitatif yaitu suatu proses penelitian dan 
pemahaman yang  berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social 
dan masalah manusia, landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 
penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. Selain itu landasan  teori  juga bermanfaat  
untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan 
pembahasan hasil penelitian.
53
 Sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu suatu bentuk 
metode penelitian yang mengikuti proses pengumpulan data, penulis dan penjelasan 
data dan setelah itu dilakukan penerikan kesimpulan dari data yang telah didapatkan. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus menggunakan diri mereka sendiri sebagai 
instrumen, mengikuti asumsi-asumsi cultural sekaligus mengikuti data. Agar dalam 
penelitian bisa di perolehh asil yang jelas dan sesuai dengan hasil penelitian. Dengan 
kata lain penelitian ini diterapakan mendapatkan hasil yang sesuai dengan konsep dan 
tujuan yang diharapkan oleh peneliti. 
b. LokasiPenelitian 
Penelitian dilakuakan pada Pasar Waiwadan di Flores Timur, alasan peneliti 
memilih lokasi ini karena daerah ini terdapat banyak pedagang ikan kering dan 
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karena daerah ini juga mewakili beberapa pasar yang ada di Kec. Waiwadan 
khususnya bagi pedagang ikan kering 
B. Pendekatan peneltian 
 Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 
prosedur statistic atau bentuk hitunganl ainnya.
54
 Menurut Kirk dan Miller (dalam 
Moleong)
55
 mendefinisikan bahwa penelitian  kualitatif adalah” tradisi tertentu dalam 
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 
manusia baik dalam kawasan maupun dalam peristilahannya”.Selanjutnya Denzin dan 
Linclon (dalam Moleong) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah “penelitian 
yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode  yang ada”. Oleh  karena itu 
penggunaan  pendekatan kualitatif  dalam  penelitian adalah mencocokan antara 
realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif. 
Adapun tujuan dari metode deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, 
atau  lukisan secara  sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat, serta 
hubungan antar fenomena yang diteliti. 
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C. Sumber Data 
 Yang  dimaksud sumber  data  dalam penelitian adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh. Secara umum dalam  sebuah penelitian biasanya sumber data 
dibedakan antara data primer dan data sekunder. Sumber data dalam penelitian ini 
dapat dikelompokkan kedalam dua kelompok, yaitu: 
c. Data Primer 
  Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 
lapangan oleh peneliti. 
56
Data ini berupa hasil wawancara dengan informan yang 
dianggap relevan untuk diambil data darinya. Dalam hal ini informan yang dimaksud 
adalah  pedagang  ikan kering yang ada di Pasar Waiwadan. Data berupa  profil Pasar 
Waiwadan. 
d. Data Sekunder 
   Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung. Data 
berupa buku-buku dan literatur. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Penelitian ini termasuk salah satu bentuk penelitian lapangan, dimana data yang 
dipaparkan diperoleh dari hasil penelitian dilapangan sebagai data primer. Sementara 
data yang berasal dari kepustakaan dijadikan sebagai data sekunder dan data 
dokumentasi lainnya. Dalam memperoleh data dilapangan digunakan dengan cara: 
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1. Wawancara 
  Wawancara dapat didefinisikan sebagai “interaksi bahasa yang berlangsung 
antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu yang 
melakukan wawancara memintainformasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti 
yang berputar disekitar pendapat dan keyakinannya.
57
 
 Metode wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara mendalam dan 
terstruktur.Wawancara mendalam maksudnya  peneliti mengajukan beberapa 
pertanyaan secara mendalam yang berhubungan dengan fokus permasalahan, 
sehingga dengan wawancara mendalam data-data bias terkumpul semaksimal 
mungkin. Sedangkan wawancara terstruktur  maksudnya bahwa dalam penelitian ini, 
peneliti menetpkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.
58
 
Peneliti ini orang-orang yang akan diwawancarai adalah kepada 
parapedagangikan kering dan beberapa pembeli ikan kering yang ada di pasar 
Waiwadan 
2. Observasi 
Observasi  yaitu  usaha-usaha mengumpulkan data dengan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Dengan 
metode observasi peneliti bias mengamati, memperhatikan  serta mencatat hal-hal 
yang berkaitan dengan apa yang sedang diteliti. 
                                                          
57
Emzir, MetodePenelitianKulitatifAnalisisDat, h 5 
58
Muh.KhalifhMustamin, MetodologiPenelitinPendidikn, h 94-95 
53 
 
 
 
3. Dokumentasi  
Dokementasi  yaitu  semua bentuk-bentuk dokumen-dokumen pedagang ikan 
kering dan buku-buku yang dapat dijadikan pedoman dan acuan. 
E. InstrumenPenelitian. 
 Pada penelitian kualitatif, instrument penelitian merupakan alat bantu yang 
dipilih peneliti untuk memudahkan dalam pengumpulan data agar data tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Wujud dari instrument peneliti yang digunakan  
peneliti  untuk  mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan 
diteliti adalah pedoman wawancara, yang didukung dengan alat untuk merekam 
wawancara. 
 Alat perekam yang digunakan sebagai alat bantu  untuk merekam informasi 
selama wawancara berlangsung agar tidak ada informasi yang terlewatkan sehingga 
peneliti pada focus pada pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan tanpa harus 
mencatat. Dengan alat rekaman ini juga mempermudah peneliti untuk mengulang 
kembali hasil wawancara agar dapat memperoleh data yang  lengkap, sesuai dengan 
apa yang disampaikan  informan selama wawancara. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Analisis data merupakan proses pengumpualan data secara sistematis yang 
berlangsung terus menerus.
59
Anaisisis ini meningkatkan pemahaman peneliti tentang 
kasus yang diteliti. 
 Adapun analisis data yang digunakan peneliti adalah metode deskriptiif, yaitu 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan atau  
melukiskan  keadaan obyek penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta 
yang  tampak atau sebagaimana adanya. Analisis data dimualai dengan melakukan 
wawancara secara mendalam dengan informan, setelah itu peneliti membuat transkip 
dari hasil wawancara dengan cara melihat atau memutar kembali hasil rekaman 
wawancara kemudian menuliskan kata-kata yang sesuai dengan hasil wawancara 
yang direkam tersebut kedalam transkip, kemudian peneliti membuat reduksi  data 
dengan cara abstaraksi, yaitu mengambil data yang sesuai dengan konteks penelitian 
dan mengabaikan (membuang) data yang dianggap tidak diperlukan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Pada penelitian ini, data yang telah terkumpulakan diolah dan pengolahan  data 
dilakukan dengan cara: 
1. Reduksi Data 
  Reduksi adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan 
pengabstraan dan transformai data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
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lapangan,. Reduksi data meliputi merangkum, memilih hal-hal pokok dan 
memfokuskan pada hal l-hal penting 
2. Penyajian data  
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data, penyajian 
data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga member 
kemungkinan adanya penerikan-Penarikan kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
B. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Resiko-resiko yang dihadapi Oleh Pedagang Ikan Kering di Pasar 
Waiwadan. 
Dalam setiap usaha dagang pasti akan mengalami yang namanya risiko, risiko 
merupakan bagian yang tidak pasti terpisahkan dari kehidupan, karena segala 
aktivitas pasti mengandung risiko bahkan ada anggapan yang mengatakan tidak ada 
hidup tanpa risiko sebagaimana tidak ada tidak ada hidup tanpa kematian. Risiko 
merupakan kemungkinan terjadinya suatu kerugian yang tidak diduga atau tidak 
diinginkan, jadi ketidakpastian atau kemungkinan terjadinya sesuatu yang apabila 
terjadi mengakibatkan kerugian.
60
 
berikut ini hasil wawancara penulis dengan para pedagang ikan kering . 
Pak Amir menyatakan bahwa 
Risiko-risiko yang saya hadapi saat berdagang ikan kering ini adalah sepi 
pembelinya, dan persaingan harga. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Aminah   yaitu sepi pembeli, 
maksudnya yaitu apabila dagangan ibu ini sepi maka akan berpengaruh pada 
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pendapatan pedagang ikan kering ini dan persaingan harga adalah apabila ada 
pertimbangan harga penjualan mengakibatkan penjualan pedagang tidak merata.
61
 
 
Pak Jamal Mengatakan bahwa: 
Yang menyebabkan ikan kering saya ini rusak cuaca buruk tidak mendukung 
cuacanya, kadang hujan kadang tidak. Dan paling beta malas disimpan lama 
mengakibatkan ikan saya busuk dan rusak, ketika saya jual pun saya pisahkan, 
yang bagus saya jual dengan harga modal awal sedangkan yang rusak dijual 
dengan harga yang murah saja. 
 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Siti ini, yang menyebabkan ikan keringnya 
rusak yaitu cuaca yang buruk maksudnya disini yaitu hujan sehinggaikan kering ini 
lembab atau basah sehingga mengurangi kualitas ikan tersebut menyusut. Disimpan 
lama sehinggabusuk dan rusak,ketika beliau jualpun dia pisahkan terlebih dahulu 
yang masih bagus kualitasnya dijual dengan harga modal agar tidak rugi dan yang 
rusak patah dijual dengan harga yang murah.
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Hasil Wawancara Ibu Hajar 
Yang menyebabkan dagangan ikan kering saya ini sepi pembelinya adalah 
konsumen yang malas berbelanja karena jarak pasar dengan rumah meraka cukup 
jauh, susahnya kendaraan juga untuk ke pasar dan cuaca yang tidak menentu. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan yang menyebabkan 
barangnya dagangan pedagang ikan kering ini sepi pembeli nya adalah konsumen 
yang malasa berbelanja karena jarang pasar dengan rumah para konsumen cukup jauh 
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dan susahnya kendaraan, cuaca yang buruk adalah cuaca yang yang tidak menentu 
juga mempengaruhi niat pembeli untuk berbelanja.
63
 
Wawancara dengan Ibu Kamsina 
Yang terjadi persaingan harga dagangan ikan kering saya adalah barang yang 
diinginkan oleh konsumen sangat terbatas, akibat cuaca sehingga para nelayan 
tidak melaut jadi pedagang susah mendapatakn ikan. 
 
 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan yang menyebabkan 
terjadinya persaingan harga karena barangnya susah didapat, maksudnya stok barang 
yang diinginkan oleh pedagang terbatas atau sedikit sekali, disebabkan karena 
nelayan tidak melaut atau tak menecari ikan yang disebabkan oleh cuaca buruk 
sehingga nelayan susah mendapatkan ikan.
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b. Strategi Yang dilakukan Oleh Pedagang Ikan Kering dalam Manage Risiko 
Sudah menjadi sunnatullah bahwa dalam menjalankan usaha maupun berinvestasi 
terkandung risiko di dalamnya tidak ada di dalam kehidupan ini bebas dari risiko. 
Oleh karena itu mengantisipasi dan mensiasati  risiko agar tidak menimbulkan 
kerugian yang lebih besar diperbolehkan. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur‟an Al-
Hasyr ayat 18: 
                              
     
Terjemahannya:  
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 “Hai orang-orang yang beriaman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Hasil wawancara penulis dengan Ibu Sarah 
Strategi yang saya lakukan saat mengatasi dagangan ikan kering saya ini rusak 
yaitu di jual dengan harga murah saja tergantung kualitas ikannya, kalau ikannya 
masih bagus kualitasnya dijual sesuai harga pasar kalaupun jelek kualitasnya 
dijual mahal juga pasti pembeli tidak akan mau membelinya pasti mengurungkan 
niat mereka untuk membeli. 
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Informan strategi yang dilakukan 
ibu dalam mengatasi ikan keringnya rusak adalah menjual dengan harga yang 
murah.
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  Wawancara dengan pembeli ibu Sarah 
 Ibu Dahliana merupakan pembeli di tempat ibu Sarah, beliau membeli ikan 
untuk konsumsi sendiri.Berikut ini hasil wawancara dengan ibu Dahliana 
Ramah saja mereka di sana melayani pembeli, tata cara menimbang juga bagus 
saja. Saat kita menginginkan ukuran yang pas mereka akan memilihkan dan 
mencarikannya sesuai kehendak. Harga pun mereka tawarkan tidak terlalu 
mahal. Dia juga tidak berbohong, jika menewarkan harga, tidak seperti orang 
lain yang biasa bersumpah saat menawarkan harga, misalnya seperti “betul bu, 
saya hanya mengambil untung sedikit”. Kalua da yang pernah seperti itu 
langsung saya tegur “bohong kamu itu”.Tidak pernah saya beli ikan yang 
kualitasnya tidak bagus, sebab dulu saya pernah berdagang ikan kering. 
 Berdasarkan wawancara tersebut, subjek pertama atau ibu Sarah melakukan 
transaksi jual beli berdasarkan syariah yakni memenuhi akad sebagai rukun jual beli 
dalam pandangan ekonomi Islam. Ibu Sarah melayani pembeli dengan sangat baik, 
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untuk harga pun beliau beliau tidak pernah melebih-lebihkan atau bersumpah palsu 
sebagaimana pedagang lain. Ibu Dahliana yang latar belakangnya dulu sebagai 
pedagang ikan kering, sehingga mengetahui jenis ikan yang masih bagus 
kualitasnya.
66
 
Wawancara dengan Ibu Syamsiah 
Strategi saya apabila terjadinya persaingan harga mengetahui harga pasaran, 
mempertahankan harga semula serta meningkatkan kualitas barang. 
Wawancara penulis dengan informan bahwasannya strategi apabila dagangan ikan 
keringnya terjadi persaingan harga yaitu mengetahui harga pasaran maksudnya 
responden mengetahui harga pasaran tersebut beliau dapat mengimbangi harga 
pedagang yang lain. Apabila terjadi persaingan harga beliau Meningkatakan kualitas 
dagangan ikan keringnya karena walaupun harga ikan kering beliau lain dengan 
pedagang lain tetapi kualitas barang beliau tetap bagus sehingga pelanggan tidak 
merasa kecewa
67
 
Berdasarkan strategi yang dianjurkan dalam Islam yaitu tetap bertahan dengan 
harga semula yang kita miliki, ini dibuktikan oleh kaum anshar di masa Rasulullah. 
Ketika Nabi SAW melakukan perjalanan dating ke Syam pada usia 25 tahun dengan 
membawa barang-barang dagangannya Khadijah, saingan-saingan bisnisnya 
bersepakat untuk memeberikan pelajaran pahit bagi Muhammad SAW. Mereka 
melakukan strategi “banting harga” agar barang-barang Nabi SAW menjadi relative 
lebih mahal, dengan demikian tidak laku. Menghadapi hal ini Nabi SAW tetap tidak 
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serta merta ikut-ikutan menurunkan harganya sebagai reaksi atas tin dakan 
pesaingnya. Alih-alih Nabi SAW tetap bertahan dengan harga semula. 
Wawancara dengan bapak Hasan pembeli Syamsiah 
Bapak Hasan merupakan pelanggan ibu Syamsiah, beliau membeli ikan keringnya 
untuk di jual di warung kecinya. Beriku hasil wawancara dengan bapak Hasan: 
Selama beta beli di situ bagus-bagsu saja pelayanannya, karena memang 
pedagangya masih muda jadi dengan pelanggan lebih terlihat bersahabat, harganya 
juga lebih murah dari harga yang ditawarkanoleh pedagang lain karena sya 
mengambil saat pasar ini di buka. Dan untuk kualitas ikannya juga sesuai harga 
yang dia tawarka, misalkan ada yang tidak bagus harganya lebih murah. 
 Berdasarkan wawancara dengan bapak Hasan, dapat diketahui bahwa saudara 
Syamsiah memberikan harga yang lebih murah kepada beliau dari yang ditawarkan 
oleh pedagang lain. Menurut bapak Hasan sendiri ibu Syamsiah ini juga memberikan 
pelayanan yang baik, serta lualitas ikan yang ditawarkan sesuai nilai jualnya.Jika ikan 
masih bagus maka harga yang ditawarkan pun tinggi. Dan jika ikannya rusak dan 
tidak bagus lagi kualitasnya maka harga yang ditawarkan pun juga akan rendah. 
Wawancara dengan Ibu Hajar 
Apabila dagangan saya berelebih yah di simpan saja, di simpan dengan baik saiap 
tau nanti bisa di jual kembali, dan menurunkan harga jualnya. 
 
Jadi kesimpulannya bahwa apabila si ibu ini dagangannya berlebih disimpan 
saja, maksudnya yaitu disimpan untuk dijual kembali apabila ikan ini kualitasnya 
yang masih bagus dengan menyimpannya dengan baik dan benar. Menurunkan harga 
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jualnya maksudnya yaitu dijual dengan harga yang murah agar ikan ini bisa terjual 
dan dapat memperkecil kerugian yang ada.
68
 
Wawancara dengan Pembeli ibu Hajar 
Ibu Galuh merupakan pembeli dari ibu Hajar, dan beliau membeli ikan keing ini 
untuk di konsumsi. Berikut hasil wawancara peneliti denagan informan: 
Beliau itu kalua jualan harganya murah, tetapi kualitas ikan yang beliau jual sudah 
tidak bagus lagi. Bagus saja pelayanannya, hanya saja beliau sering membicarakan 
dagangan milik orang lain. Misalnya kita bertanya kita bertanya ke beliau 
mengenai harga dan kualitas ikan sontak beliau akan mengatakan “punya saya 
bagus kualitasnya dan segini saja harganya, kalo punya dia lebih mahal, beli punya 
saya saja” kata beliau. 
 
Ibu Galuh menerangkan bahwa pelayanan yang diberikan oleh ibu Hajar 
memang bagus dan menawarkan hargapun lebih murah dari pedagang lain, namun 
ketika menawarkan kepada pembeli belaiu menjelekan harga yang ditawarkan oleh 
pedagang lain selain itu, ikan yang beliau jualkan juga sudah tidak bagus lagi 
kualitasnya.
69
 
Wawancara dengan Ibu Sti 
Strategi saya untuk menjaga kualitas ikan saya simpan dalam kantong plastik agar 
tidak dimakan binatang gitu saja. 
 
Berdasarkan jawaban dari informan bahwa kalau menajaga kulitas ikan keringnya 
responden ini menyimpannya dalam kantong plastik kenapa mereka menyimpannya 
di dalam kantongan, karena kalau tidak dimakan binatang.
70
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Berikut ini hasil wawancara dengan Kak Agel, pembeli ibu Siti 
Ibu Siti ramah kalua melayani pembeli.Tetapi saat mengukur berat timbangan ikan 
hanya lebihan sedikit saja dia hitung.Ketika menawarkan ikan biasanya suka 
melebih-lebihkan.Di bilangnya bahwa ikan tersebut baru habis di jemur ikan baru 
jadi masih bagus kualitanya kalau disimpan lama, dia juga termaduk pedagang 
yang banyak bicara daripada pedagang lain, maksudnya sering mengucapkan 
banyak hal saat menawarkan dagangannya.Namanya juga jualan di pinggir jalan. 
Maslah harga sma saja dengan pedagang lain. Hanya saja tidak mau kurang lebih 
untuk harga itu, kata dia hanya mengambil untung sedikit saja. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa ibu Siti ramah ketika 
melayani pembeli ataupun kepada calon pembeli hanya saja jika menawarkan kepada 
calon pembeli beliau suka melebih-lebihkan ikan yang ditawarkan.Menurut ibu 
Maisarah ikan yang dia jual juga sudah jelek kualitasnya.Ibu Siti tidak mudah diajak 
bernegosiasi maslah harga.
71
 
c. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Strategi Pedagang Ikan Kering dalam 
Manage Risiko 
Secara rinci tujuan ekonomi Islam adalah pertama, mencari kesenangan akhirat 
yang diridhoi  Allah dengan segala cara capital yang diberikan tuhan kepada manusia. 
Kedua, memperjuangkan kebutuhan hidup manusia atau dengan kata lain mencari 
rezeki. Dan yang ketiga, berbuat baik kepada masyarakt.
72
 
Dalam setiap usaha dagang pasti akan mengalami yang namanya resiko, maka oleh 
sebab itu maka perlu adanya strategi untuk manage itu semua. Islam mengajarkan 
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kepada umatnya untuk berlaku jujur dan tidak berbuat curang, salah satunya dalam 
mengatur strategi untuk manage resiko dalam usaha dagang ini. 
Salah satu yang dihadapi dalam usaha dagang ini yaitu barang yang 
rusak/busuk, dan berlebih maka oleh sebab itu di dalam ekonomi Islam strategi yang 
digunakan yaitu pedagang harus mengatakan dengan jujur bahwa barang yang 
dijualnya derkualitas baik tanpa ada campuran dengan barang kualitas buruk, 
pedagang juga harus jujur dalam menakar, mengukur dan menimbang. Pedagang. 
Pedagang yang tidak jujur mendapat celaan dari Allah dan Rasulnya, Abu Hurairah 
meriwayatkan hadisnya tentang inspeksi pasar yang dilakukan Rasulullah yang 
artinya sebagai berikut:
73
 
Pada suatu hari Rasulullah berjalan di pasar dan mendapati setumpuk makanan 
(kurma) kemudian beliau memasukan tangan kedalam tumpukan kurma tersebut dan 
beliau mendapati ada yang basah. Beliau bertanya kepada pedagang  mengapa ini? 
Pedagang menjawab: terkena hujan ya Rasulullah. Beliau mengatakan mengapa tidak 
engkau letakkan yang basah itu di atas agar orang dapat meleihatnya? Barang siapa 
menipu maka dia bukan golonganku.”74 
  
Dalam hadis ini mengisahkan bahwa Rasulullah pada suatu hari berjalan ke 
pasar, kemudian beliau melihat pedagang menjual setumpuk kurma yang bagus, 
Rasulullah tertarik dengan kurma tersebut, tetapi ketika beliau memasukkan tengan 
kedalam tumpukan kurma itu ternyata dibagian bawahnya terdapat kurma yang 
busuk, kemudian Rasulullah menanyakan kepada pedagangnya mengapa kurma yang 
dibawahnya basah. Pedagang menjawab bahwa kurma yang basah itu tersebut karena 
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hujan. Kemudian Rasulullah bertanya lagi mengapa kurma yang basah tersebut tidak 
diletakkan di atas supaya orang bisa melihatnya. Rasulullah menyatakanbahwa orang 
yang menipu dalam berdagang bukan kaumnya. 
Resiko kedua yang dihadapai dalam dagang ini yaitu sepinya pembeli maka oleh 
sebab itu strategi yang dianjurkan dalam Islam yaitu mempromosikan barang 
dagangan tersebut dengan jujur karena Allah mengharamkan segala bentuk penipuan, 
baik dalam masalah jual beli, maupun dalam perdagangan lainnya. Seorang muslim 
dituntut untuk berlaku jujur dalam seluruh urusannya, sebab keikhlasan dalam 
beragama, nilainya lebih tinggi dari pada  seluruh usaha duniawi. Rasulullah Saw, 
menyatakan tawar menawar dalam mempromosikan barang dagangannya, jika 
mereka itu berlaku jujur dan menjelaskan (ciri dagangannya), maka barakah 
dagangannya itu akan diberi barakah dalam perdagangannya itu, tetapi jika mereka 
berdusta dan menyembunyikan (ciri dagangannya), maka barakah dagangannya itu 
akan dihapus. 
Rasulullah SAW bersabda:  “penjual dan pembeli boleh melakukan khiyar, apabila 
keduanya jujur dan menjelaskan cacat barangnya niscaya Allah akan menurunkan 
keberkahan, tetapi apabila keduanya saling berbohong dan menyembunyikan cacat 
barangnya niscaya, Allah akan mencabut keberkahan dan transaksi 
perdagangnnya”.75 
 
Dengan demikian beliau menegaskan bahwa seorang pedagang yang menjual 
dagangannya harus menjelaskan ciri dagangannya dahulu dan tidak halal seseorang 
yang mengetahui cacat suatu dagangannya kemudian menjualnya kembali. 
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Resiko yang ketiga yang dihadapi dalam usaha dagang ini yaitu persaingan 
dalam harga maka oleh sebab itu strategi yang dianjurkan oleh Islam yaitu tetap 
bertahan dengan harga semula yang kita miliki, ini dibuktikan oleh kaum anshar di 
masa Rasulullah. Ketika Nabi SAW melakukan perjalanan datang ke Syam pada usia 
25 tahun dengan membawa barang-barang dagangannya Khadijah, saingan-saiingan 
bisnisnya bersepakat untu “memberikan pelajaran pahit” bagi Muhammad SAW. 
Mereka melakukan strategi “banting harga” atau predatory pricing” agar barang-
barang Nabi SAW menjadi relatif lebih mahal, dengan demikian tidak laku. 
Mengahadapi hal ini, Nabi SAW tidak serta-merta ikut-ikutan menurunkan harganya 
sebagai reaksi atas tindakan pesaingnya. Alih-alih, Nabi SAW tetap bertahan dengan 
harganya semula. 
Pada awalnya barang-barang Nabi SAW memang tidak laku karena pembeli 
beralih ke parah pesaing yang menawarkan harga yang lebih murah. Karena 
murahnya, barang-barang pesaing beliau cepat habis, sedangkan barang-barang Nabi 
SAW masih menumpuk. Tapi rupanya permintaan terhadap barang-barang tersebut 
memang lebih besar dibandingkan pasokannya. Jadi, ketika barang-barang pesaing 
Nabi SAW sudah habis, pembeli beralih membeli kepada Rasululullah dengan harga 
yang lebih tinggi. Dengan demikian, Nabi SAW mendapatkan untung besar karena 
profit margin-nya tatap tinggi, dan sales-nya pun tinggi.
76
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C. PEMBAHASAN 
 Islam sebagai agama yang ajaran-ajarannya diturunkan Allah SWT untuk umat 
manusia melalui Nabi Muhammad Saw berfungsi sebagai petunjuk bagi kehidupan 
agar mencapai kehidupan yang sejahtera lahir dan batin, duni akhirat, jasmani dan 
rohani. Dan Islam mangatur segala aspek kehidupan, termasuk berdagang . berdagang 
ini adalah salah satu aspek instrumen ekonomi Islam. 
Secara rinci tujuan ekonomi Islam adalah pertama, mencari kesenangan akhirat 
yang diridhoi  Allah dengan segala cara capital yang diberikan tuhan kepada manusia. 
Kedua, memperjuangkan kebutuhan hidup manusia atau dengan kata lain mencari 
rezeki. Dan yang ketiga, berbuat baik kepada masyarakt. 
Dalam setiap usaha dagang pasti akan mengalami yang namanya resiko, maka 
oleh sebab itu maka perlu adanya strategi untuk manage itu semua.  Dalam 
menjalankan usaha, seorang muslim dihadapkan pada ketidakpastian terhadap apa 
yang akan terjadi. Seseorang boleh saja merencanakan suatu usaha tapi tidak dapt 
memastikan apakah usahanya itu akan beruntung atau merugi. Sebagaimana 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an suart Lukman ayat 34: 
                            
                         
 
Terjemahannya:  
Sesungguhnya Allah hanya, pada sisi-Nya sejalan pengetahuan tentang hari 
kiamat dan dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 
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dalam rahim, dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui dengan pasti 
apa yang akan diusahakannya besok dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
Maksudnya: manusia itu tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan 
diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya, namun demikian mereka 
diwajibkan berusaha. Sudah menjadi sunnatullah bahwa menjalankan usaha maupun 
berinvestasi terkandung risiko di dalamnya. 
Salah satu yang dihadapi dalam usaha dagang ini yaitu barang yang 
rusak/busuk, dan berlebih maka oleh sebab itu di dalam ekonomi Islam strategi yang 
digunakan yaitu pedagang harus mengatakan dengan jujur bahwa barang yang 
dijualnya derkualitas baik tanpa ada campuran dengan barang kualitas buruk, 
pedagang juga harus jujur dalam menakar, mengukur dan menimbang. Pedagang. 
Pedagang yang tidak jujur mendapat celaan dari Allah dan Rasulnya, Abu Hurairah 
meriwayatkan hadisnya tentang inspeksi pasar yang dilakukan Rasulullah SAW: 
 
ۚ ٍُ تْاۚ َلَاقۚ َزفْعَجۚ ٍُ ْتۚ ُمْي ًَ ْسإۚ ٍعۚ اعًجۚ زجحۚ ٍتاۚ ٔۚ حثيتقۚ ٔۚ َب ْٕ َُيأۚ ٍُ ْتۚ َىيَْحيۚ ِيُْثۚ َذَح
ُۚاللهۚىَّهَصۚاللهُۚل ْٕ ٌسَرۚ ٌَّ َأۚ َاجَزْيَُزِْۚيَتأۚ ٍْ َعۚحيتءۚااَعْناِۚيَُِزثِْخأۚ ََمقۚمي ْْ َىَساُثذحَۚبءَُٕيأ
َْۚدَأفٌۚواَعَطٌۚجَزْثَصَۚىهَعَۚزَيَۚىَّهَسۚ َٔ ۚ ِّ َْيهَعَۚايۚاََذَْۚايَۚلۚاََقفۚلاهتََُّۚعتۚاََصلأٌَۚتنَۚاَُفَۚآِْيفََُِۚذيُۚمِخ
ُِۚاََزيْۚيَكُۚواِعَْطاۚق ْٕ َفَُّۚتْهَعَجۚلاَفأَۚلَاقۚاللهُۚل ْٕ ُسَرۚاَيَۚءا ًَ َّسناَُّْۚتتاََصأََۚلاقُۚوۚاَعَْطاُۚةِحاَص
ّيُِيَۚسَْيَهفَۚشَغۚ ٍْ َيۚساَُّنا 
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Artinya: 
Pada suatu hari Rasulullah berjalan di pasar dan mendapati setumpuk 
makanan (kurma) kemudian beliau memasukan tangan kedalam tumpukan 
kurma tersebut dan beliau mendapati ada yang basah. Beliau bertanya kepada 
pedagang  mengapa ini? Pedagang menjawab: terkena hujan ya Rasulullah. 
Beliau mengatakan mengapa tidak engkau letakkan yang basah itu di atas agar 
orang dapat meleihatnya? Barang siapa menipu maka dia bukan 
golonganku.”77 
 
Pemahaman Hadis menurut Rasulullah melewati sebuah pasar, beliau 
mendapatkan penjual makanan yang menumpuk bahan makanannya. Bisa jadi seperti 
tumpukan biji-bijian, ada yang di atas ada yang di bawah. Bahan makanan yang di 
atas tampak bagus, tidak ada cacat/rusaknya. Namun ketika memasukkan jari-jemari 
beliau ke dalam tumpukan bahan makanan tersebut, beliau dapatkan ada yang basah 
karena kehujanan (yang berarti bahan makanan itu ada yang cacat/rusak). Penjualnya 
meletakkannya di bagian bawah agar hanya bagian yang bagus yang dilihat pembeli. 
Seharusnya seorang mukmin menerangkan keadaan barang yang akan dijualnya, 
terlebih lagi apabila barang tersebut memiliki cacat ataupun aib. 
Ibnu Katsir berkata: hadis di atas menunjukkan haramnya menyembunyikan 
cacat dan wajibnya menerangkan cacat itu kepada pembeli. Perkataan “maka dia 
bukan termasuk dari golongan kami” menunjukkan haramnya menipu dan itu telah 
menjadi ijma‟ ulama. 
Dari hadis tersebut penulis menarik kesimpuan bahwa Islam adalah agama 
yang sempurna. Begitupun dalam hal jual beli, Islam sangat melarang perbuatan 
menipu dan curang. Karena selain mendapat dosa besar, orang menipu dalam jual beli 
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akan mengecewakan pembelinya. Dan memakan harta orang lain secara bathil adalah 
haram. Oleh karena itu, Islam mengajurkan jujur dalam hal muamalah.  
Resiko kedua yang dihadapai dalam dagang ini yaitu sepinya pembeli maka 
oleh sebab itu strategi yang dianjurkan dalam Islam yaitu mempromosikan barang 
dagangan tersebut dengan jujur karena Allah mengharamkan segala bentuk penipuan, 
baik dalam masalah jual beli, maupun dalam perdagangan lainnya. Seorang muslim 
dituntut untuk berlaku jujur dalam seluruh urusannya, sebab keikhlasan dalam 
beragama, nilainya lebih tinggi dari pada  seluruh usaha duniawi. Rasulullah Saw, 
menyatakan tawar menawar dalam mempromosikan barang dagangannya, jika 
mereka itu berlaku jujur dan menjelaskan (ciri dagangannya), maka barakah 
dagangannya itu akan diberi barakah dalam perdagangannya itu, tetapi jika mereka 
berdusta dan menyembunyikan (ciri dagangannya), maka barakah dagangannya itu 
akan dihapus. Rasululllah SAW bersabda: 
ۚاَصۚ ٍْ َعِۚيََۚةْخَۚاًۚجَۚدۚاتقَۚلَۚاقَُۚحثْعُشَۚاُْ ثَۚذَحُۚلَۚلاَحۚ ٍُ ْتۚ ٌِ ۚاَّثِحَۚا ََۚزثْخَۚاَۚقاَحِْساۚيُْثَۚذَح
ُۚاللهَۚيِضَۚرۚواَذَحۚ ٍُ ْتْۚىَثْكُحُۚتْع ًِ َسَۚلَۚاقْۚثِرۚاَحْنۚاۚ ٍُ ْتۚاللهۚاۚاُۚذْثَعۚ ٍْ َعُۚمِْيهَخْناِْۚيتَۚاُِۚحن
َّۚهَصِۚيِّثََّۚ ٍِ َعُُّْۚ َعَۚاَُْيتََۚٔۚاقَۚذَصۚ ٌِ َاقُِۚزفُْتيَْۚىنۚاَيِۚرَايِخْنۚاِتۚ ٌِ ۚاَعيَْثنْاَۚلَاقَۚىَّهَسۚ َٔ ۚ ِّ َْيهَعُۚاللهۚى
.ا ًَ َُٓعَْيتٌۚحَكََۚزتْۚتَّقِحُيۚا ًَ َتْكۚ َٔ ًۚاتِذَكۚ ٌَّ ِإۚ َٔ ۚا ًَ َُٓعَْيتِۚيفۚا ًَ َُٓنَۚكَۚر ْٕ َتۚ
Atinya:  
“Penjual dan pembeli boleh melakukan khiyar, apabila keduanya jujur dan 
menjelaskan cacat barangnya niscaya Allah akan menurunkan keberkahan, 
tetapi apabila keduanya saling berbohong dan menyembunyikan cacat 
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barangnya niscaya Allah akan mencabut keberjahan dan transaksi 
perdagangannya”.78 
 
Dengan demikian beliau menegaskan bahwa seorang pedagang yang menjual 
dagangannya harus menjelaskan ciri dagangannya dahulu dan tidak halal seseorang 
yang mengetahui cacat suatu dagangannya kemudian menjualnya kembali. 
Resiko yang ketiga yang dihadapi dalam usaha dagang ini yaitu persaingan 
dalam harga maka oleh sebab itu strategi yang dianjurkan oleh Islam yaitu tetap 
bertahan dengan harga semula yang kita miliki, ini dibuktikan oleh kaum anshar di 
masa Rasulullah. Ketika Nabi SAW melakukan perjalanan datang ke Syam pada usia 
25 tahun dengan membawa barang-barang dagangannya Khadijah, saingan-saiingan 
bisnisnya bersepakat untu “memberikan pelajaran pahit” bagi Muhammad SAW. 
Mereka melakukan strategi “banting harga” atau predatory pricing” agar barang-
barang Nabi SAW menjadi relatif lebih mahal, dengan demikian tidak 
laku.Mengahadapi hal ini, Nabi SAW tidak serta-merta ikut-ikutan menurunkan 
harganya sebagai reaksi atas tindakan pesaingnya. Alih-alih, Nabi SAW tetap 
bertahan dengan harganya semula. 
Pada awalnya barang-barang Nabi SAW memang tidak laku karena pembeli 
beralih ke parah pesaing yang menawarkan harga yang lebih murah. Karena 
murahnya, barang-barang pesaing beliau cepat habis, sedangkan barang-barang Nabi 
SAW masih menumpuk. Tapi rupanya permintaan terhadap barang-barang tersebut 
memang lebih besar dibandingkan pasokannya. Jadi, ketika barang-barang pesaing 
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Muhammad Nashiruddin al-Alabani, Ringkasan Shahih Bukhari II, (Jakarta:Gema Insani 
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Nabi SAW sudah habis, pembeli beralih membeli kepada Rasululullah dengan harga 
yang lebih tinggi. Dengan demikian, Nabi SAW mendapatkan untung besar karena 
profit margin-nya tatap tinggi, dan sales-nya pun tinggi.
79
 
Hal ini juga dibuktikan juga oleh hadis Rasulullah yang Artinya: 
Dari Anas, ia berkata: “Wahai Rasulullah, harga telah naik, maka tetapkan 
harga untuk kami.” Lalu Rasulullah SAW bersabda,”Sesungguhnya Allah 
yang menetapkan harga, yang mempersempit dan memperluas, dan aku 
berharap bertemu dengan Allah sedangkan salah seorang dari kalian tidak 
menuntunku karena kezhaliman dalam darah dan harta.
80
 
 
Berdasarkan wawancara dengan para informan mengatakan bahwa, para pedagang 
telah melakukan transaksi dengana akad yang telah sesuai dengan pandangan 
ekonomi Islam.Seperti yang di ungkapkan bertransaksi jual beli dengan Ibu Sarah, 
beliau selalu menyampaikan ijab Kabul dengan baik. Seandainya ibu Sarah lupa 
maka ibu Dahliana lah yang akan memulai mengucapkan akad jual beli.  
Sama halnya dengan bapak Hasan yang merupakan pemilik warung makan kecil 
dan sekaligus pembeli dan pelanggan tetap ibu Syamsiah mengatakan bahwa dalam 
bertransaksi telah melakukan transaksi jual beli yang sesuai dengan syariat agama 
Islam dengan sikap ramah dan bersahabat, dan menjual barang dagangannya dengan 
harga sesuai dengan kualitas barangnya. 
Sebagaimana kaidah fiqih menejelaskan bahwa (hukum asal dalam bentuk 
muamalah adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya), 
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 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud Seleksi Hadist Shahih dari 
Kitab Sunan Abu Daud, (Jakarta: Pustaka Azam, 2006), cet. 1, h. 528 
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maksudnya kaidah ini dalam setiap muamalah dan transaksi, pada dasarnya 
boleh.Kecuali yang tegas-tegas diharamkan seperti mengakibatkan kemuhadorotan, 
tipuan, dan lain-lain.
81
 
Islam telah memberi tuntunan bagaimana bersaiang secara fair, salah satunya 
adalah dalam persoalan harga. Serta apa yang dilakukan oleh saudara Syamsiah hasil 
dari observasi peneliti dengan ibu syamsiah adalah telah melakukan transaksi 
berdasrkan prinsip ekonomi Islam. 
Hajar telah melakukan transaksi yang dapat menjatuhkan dan mematikan 
pedagang lain. beliau memaksa dan menekan, sedangkan hal tersebut merupakan 
transaksi yang dilarang oleh bisnis Islam. Bersasarkan informasi tersebut peneliti 
menyimpulkan hasil analisa dari transaksi yang dilakukan ibu Hajar tidak sesuai 
dengan ajaran agama Islam.Sebagaimanah  di dalam Al-Qur‟‟an surat  An-Nisa ayat 
29: 
                            
                    
 
Terjemahannya:  
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan 
berdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 
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Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha 
Penyayang kepadamu.  
 Ayat ini melarang mengambil harta orang lain dengan jalan yang batil (tidak 
benar), kecuali dengan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka. 
Menurut ulama tafsir, larangan memakan harta orang lain dalam ayat ini mengandung 
pengertian yang luas dan dalam, antara lain: 
a. Agama Islam mengakui adanya hak milik perseorangan yang berhak mendapat 
perlindungan dan tidak boleg diganggu gugat. 
b. Agama Islam mengakui adanya hak milik perseorangan yang berhak mendapat 
perlindungan dan tidak boleh diganggu gugat. 
c. Hak milik perseorangan itu apabila banyak, wajib dikeluarkan zakatnya dan 
kewajiban lainnya untuk kepentingan agama, negara dan sebagainya. 
Sekalipun seseorang mempunyai harta yang banyak dan banyak pula orang 
yang memerlukannya dari golongan-golongan yang berhak menerima zakatnya, tetapi 
harta orang itu tidak boleh diambil begitu saja tanpa seizin pemiliknya atau tanpa 
menurut prosedur yang sah. 
Dalam ayat tersebut Allah mengharamkan memakan harta dengan cara yang 
batil kecuali atas dasar suka sama suka dan kaidah fiqih yang diungkapkan oleh Ibnu 
Taimiyah bahwa “(Dasar dari akad adalah keridhoan kedua belah pihak)”. Karena 
akad terjadi berdasarkan paksaan yang dilakukan ibu Hajar bukan karena suka sama 
suka. Dan dari hasil observasi memang  benar adanya saudara ibu Hajar menjual ikan 
yang sudah rusak. 
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Kemudian Allah menerangkan bahwa mencari harta, dibolehkan dengan cara 
berniaga atau berjual beli dengan dasar suka sama suka tanpa suatu paksaan. Karena 
jual beli yang dilakukan  secara paksa tidak sah walaupun ada bayaran atau 
penggantinya. 
Adapun dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Nasai no 4429 : 
Bahwasannya Rasulullah Saw. melarang kita untuk menawar barang untuk mengecoh 
pembeli yang lain, maksudnya adalah menawar yang dimaksud bukan untuk membeli 
tetapi mempengaruhi pembeli yang lain supaya pembeli itu membeli barang tersebut 
dengan harga tinggi yang ditawarkannya. Orang yang tidak berminat untuk membeli 
dan tidak tertarik hendaknya tidak ikut campur dan tidak menaikkan harga. Biarkan 
para pengunjung (pembeli) yang berminat untuk tawar menawar sesuai harga yang 
diinginkan. Sedangkan dalam hadits ini jelas dilarang, dimana ada perhitungan untuk 
menguntungkan penjual ataupun adanya kesepakatan antara si penjual dengan 
beberapa kawannya untuk menaikkan harga barang. Harapannya agar pembeli yang 
datang menawar dengan harga yang lebih tinggi, tentunya ini haram karena ada unsur 
penipuan dan mengambil harta dengan cara batil. 
Selain ketiga informan di atas, peneliti juga mewawancarai ibu Maisarah 
merupakan pembeli dari ibu Siti. Berdasarkan hasil wawancara tersebut serta 
observasi yang telah dilakukan, peneiliti menganalisis bahwa transaksi yang 
dilakuykan ibu Siti mengandung transaksi yang dilarang dalam agama Islam. 
Berdasarkan analisis peneliti ada unsur promosi palsu serta banyaknya sumpah yang 
dilakukan ibu Siti untuk meyakinkan pembeli terhadap dagangannya hal ini jenis 
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bertentangan dengan apa yang telah Rasulullah ajarkan. Sumpah palsu ini 
dimaksudkan pedagang untuk meyakinkan pembeli agar pembeli mau mebeli 
dagangannya, hal tersebut memang memberikan keuntungan yang berlimpah kepada 
pedagang, akan tetapi hal tersbut tidak mendapatkan keberkahan dari Allah SWT. 
Cara ini tentunya akan menguntungkan bagi pedagang tapi tidak bagi pembeli. 
Praktik seperti ini dengan tegas dikutuk oleh Allah maupun Nabi. 
Sebagaimana di jelaskan dalam Al-Qur‟an surat Ali Imran ayat 77 
                         
                            
 
Terjemahannya:  
Sesungguhnya orang-orang yang menukar janjinya dengan Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 
mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata 
dengan mereka pada hari kiamat dan tidak pula akan menyucikan mereka. 
Bagi mereka azab yang sangat pedih. (QS. Ali Imran: 77)
82
 
 Ayat tersebut diturunkan berkaitan dengan orang-orang yang menyamarkan 
kondisi real dari barang dagangannya di pasar, sedangkan dia bersumpah demi Allah 
bahwasannya barang tersebut adalah barang berkualitas terbaik, dengan tujuan para 
pembeli atau konsumen tertipun dengan yang dilakukan  disebabkan sumpah palsu 
oleh ibu Siti. 
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 Abu Qatadah mengatakan bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Berhati-hatilah 
dengan banyak bersumpah dalam berjualan, karena dengan cara itu penjualan 
memang meningkat tetapi tercabut (barokahnya).” 
 Menipu pembeli atau Konsumen serta mencederai kepentingan mereka dengan 
alat tukar palsu amatlah dilarang dengan tegas oleh Islam.Al-Qur‟an dengan keras 
mengutuk praktik ukuran palsu ini diantara bangsa-bangsa masa lalu, terutama bangsa 
Madyan, tempat Nabi Syuaib melaksanakan tugas kenabiannya. Kaum mukminin 
telah diperingatkan agar menggunakan alat ukur yang benar dan seimbang untuk 
menghindari hukuman Allah.Al-Qur‟an menyatakan: “dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil. (QS. Al-Anaam [6]: 152). Nabi Muhammad SAW 
menempuh segala cara untuk mempopulerkan penggunaan ukuran yang baku di 
pasar. Beliau merestui mereka yang jujur dalam menimbang dan menakar. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang Pandangan Ekonomi Islam Terhadap 
Strategi Pedagang Ikan Kering dalam Manage Resiko, maka penulis 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Resiko-resiko yang dihadapi pedagang ikan kering ini yaitu sepinya 
pembeli akibat cuaca, ikannya rusak,basah, Persaingan harga, 
2. Strategi yang dilakukan apabila ikan ini rusak, persaingan harga, dan 
sepinya pembeli yaitu dijual dengan harga yang murah, meningkatkan 
kualitas barang dan meningkatkan promosi penjualan. 
3. Strategi dalam manage resiko menurut Ekonomi Islam mengacu kepada 
Al-Qur‟an danHadis, sesuai yang  telah diajarkan oleh Rasululah SAW. 
Strategi yang dilakukan  pedagang ikan kering ini sudah memenuhi 
criteria Ekonomi Islam walaupun ada beberapa pedagang yang belum 
memenuhi criteria tersebut yaitu tidak jujur dalam menjelaskan barang 
dagangannya dan mempromosikannya. 
B. Saran 
Dari kesimpulan diatas dan wawancara penulis dilapangan, penulis 
memberikan saran sebagaiberikut: 
1. Diharapkan kepada pedagang ikan kering ini agar selalu jujur dalam 
berdagang dan selalu menjaga kepercayaan pelanggan masing-masing. 
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2. Diharapkan kepada pedagang untuk lebih kreatif dalam menghadapr 
esiko-resiko sehingga usaha mereka tetap bertahan dan maju. 
3. Meningkatkan kualitas barang yang akan di jual dengan tidak berbuat 
curang. 
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Daftar Para Informan Pedagang Dan Pembeli Ikan Kering 
No PEDAGANG IKAN KERING PEMBELI IKAN KERING 
1 Pak Amir Ibu Dahliana 
2 Ibu Jamal  Hasan 
3 Ibu Hajar Ibu Galuh 
4 Ibu Kamsina Pak Agel 
5 Ibu sarah  
6 Ibu Syamsiah  
7 Ibu Hajar  
8 Ibu Siti  
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